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Sebagai latar belakang masalah penelitian ini adalah hasil belajar 
Matematika siswa kelas II rendah . karena siswa merasa kesulitan menyelesaikan 
operasi hitung bilangan bulat, terutama pada penjumlahan dan pengurangan 
sehingga menyebabkan rendahnya hasil belajar Matematika siswa kelas II MIN 
Sibuluan. Dan kebanyakan siswa bisa menyelesaikan operasi hitung bilangan 
bulat harus menggunakan alat bantu hitung, masih belum bisa hitung di otak 
(kepala) dengan berpikir. 
Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (PTK) yang 
dilaksanakan di sekolah MIN Sibuluan yang beralamat di Jln.P.Sidinpuan Kel. 
Sibuluan Nalambok Kec. Sarudik Tapanuli Tengah, selama + dua bulan mulai 
bulan Februari sampai bulan Mei. Sebelum tindakan siklus dilaksanakan, siswa 
terlebih dahulu adiberikan tes tulis berupa Soal penjumlahan dan pengurangan 
operasi hitung bilangan bulat, sebagai acuwan pelaksanaan tindakan siklus. 
Sebagai proses dalam mengumpulkan data yang diperoleh dalam penelitian ini 
maka dilaksanakan 2 siklus yang melalui empat tahap yaitu; pecencanaan 
tindakan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi. Untuk mengumpulkan 
data peningkatan hasil belajar siswa maka diadakan tes berupa soal setiap selesai 
pelaksanaan satu siklus. Dengan demikian maka dapat dilihat nilai rata-rata 
siswa dan persentasenya. 
Penelitian ini bertujuan untuk memberi kemudahan siswa menyelesaikan 
operasi hitung bilangan bulat pada penjumlahan dan pengurangan, sehingga 
dapat meningkatkan hasil belajar Matematika siswa hingga 90%. Serta dapat 
bermanpaat memudahkan guru menjelaskankan masalah operasi hitung bilangan 
bulat pada siswa yang tidak mampu menyelasaikan operasi hitung bilangan bulat 
tanpa alat hitung. Dan guru bisa juga mengasa kreatipitas siswa dengan 
menggerak-gerakkan jari-jari tangan mereka. Metode Jariaritmetika berguna 
mengganti alat bantu hitung siswa dengan sepuluh jari tangan mereka 
Dari penelitian dan hasil pelaksanaan tindakan yang telah dilaksanakan 
diperoleh kesimpulan bahwa dengan menerapkan metode pembelajaran 
Jariaritmetika dapat meningkatkan hasil belajar matematika siswa kelas II MIN 
Sibuluan hingga 90%.hanya dengan 10 jari tangan siswa bisa menyelesaikan 
operasi hitung bilangan bulat yang tidak terbatas, sehingga memudahkan siswa 
menyelesaikan masalah operasi hitung bilangan bulat yang berakibat pada 
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A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan pada hakekatnya adalah usaha sadar yang dilakukan oleh 
manusia untuk mengembangkan kemampuan dan kepribadiannya. Upaya 
peningkatan kualitas pendidikan terus-menerus dilakukan baik secara 
konvensional maupun inovatif. Hal tersebut lebih terfokus lagi setelah 
diamanahkan dalam Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 19 Tahun 
2005 tentang Standar Nasional Pendidikan BAB II pasal 4 bahwa “Standar 
Nasional Pendidikan bertujuan menjamin mutu pendidikan nasional dalam 
rangka mencerdaskan kehidupan bangsa dan membentuk watak serta peradaban 
bangsa yang bermartabat.1 
Pendidikan sangatlah penting karena pendidikan merupakan dunia masa 
depan. Menurut Mastuhu, Pendidikan adalah jalan utama untuk mencerdaskan 
kehidupan bangsa dan menumbuh kembangkan kehidupan yang memiliki 
keadaban yang baik2. Pendidikan harus membuat metode mengajar yang 
bermutu. Dengan lembaga pendidikan yang mutunya bagus akan dipercaya 
masyarakat, akan berkembang dengan baik. Sebaliknya akan terjadi pada 
lembaga pendidikan yang kualitasnya kurang bagus. 
                                                             
1 TNP, Standar Nasional Pendidikan, (Jakarta: Redaksi Sinar Grafika, 2005), hlm: 6. 
2 Jamal Ma’mur Asmami, Tuntunan Lengkap Metodologi Praktis Penelitian Pendidikan, 





Pendidikan bertujuan untuk mengembangkan potensi siswa agar menjadi 
manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak 
mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, memiliki kemampuan berpikir 
yang tinggi dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab. 
Pendidikan adalah salah satu bentuk perwujudan kebudayaan manusia yang 
dinamis dari syarat perkembangan. Oleh karena itu, perubahan atau 
perkembangan pendidikan merupakan hal yang memang harus terjadi sejalan 
dengan perubahan budaya kehidupan. Perubahan dalam arti perbaikan 
pendidikan pada semua tingkat perlu terus menerus dilakukan sebagai antisipasi 
kepentingan masa depan. 
Bentuk konkret dari pendidikan yang dilakukan terlihat dalam 
pembelajaran, yaitu proses komunikasi dua arah, mengajar dilakukan oleh pihak 
guru sebagai pendidik, sedangkan belajar dilakukan oleh siswa. Dalam kegiatan 
interaksi tersebut pendidik atau guru secara tidak langsung membina siswa 
menjadi mandiri, memiliki kemampuan. Bila siswa belajar, maka akan terjadi 
perubahan mental (sikap) pada diri siswa. Pengetahuan dibangun dalam pikiran. 
Dalam pembelajaran guru dan siswa menjadi pusat perhatian disebabkan 
guru harus lebih aktif dalam meningkatkan mutu pendidikan sebagai fasilitator 
yang memacu dan mendukung siswa. Guru dan siswa merupakan mitra kerja 
dalam mewujudkan pendidikan yang berkualitas. Kondisi yang terjadi pada saat 
ini adalah guru dan siswa tidak diposisikan sesuai tuntutan perkembangan ilmu 
pengetahuan dan teknologi. Siswa diposisikan sebagai objek dianggap tidak tahu 





pengetahuan sehingga terkesan hanya menggurui yang menyebabkan proses 
pembelajaran tidak menghasilkan hasil belajar yang berkualitas.  
Pendidikan pada Sekolah Dasar merupakan awal perkenalan materi 
pembelajaran pada siswa, maka guru Sekolah Dasar dituntut bisa memberikan 
materi pelajaran dengan sebaik mungkin, sehingga siswa mudah memahami dan 
tertarik untuk mengikuti pelajaran. Terutama pada pembelajaran Matematika, 
guru dituntut memiliki kreatif dalam menyampaikan materi  semenarik mungkin, 
agar siswa mudah memahami pembelajaran Matematika yang di hadapinya. 
Bidang studi Matematika pada pendidikan dasar tidak luput dari latihan 
yang berhubungan dengan operasi hitung yang bebentuk bilangan seperti 
penjumlahan, pengurangan, pembagian dan perkalian. Latihan yang ada dalam 
pembelajaran Matematika, selalu menuntut siswa mampu menyelesaikan setiap 
permasalahan sebaik mungkin dan diusahakan selesai dalam waktu yang singkat. 
Oleh karena itu, guru selalu berusaha menggunakan beberapa metode pengajaran 
yang semenarik mungkin sehingga siswa mudah memahami pelajaran yang 
diberikan.  
Metode pendidik yang digunakan oleh guru diantaranya, guru 
menggunakan benda-benda yang sering dijumpai siswa sehari-hari sebagai alat 
bantu proses pembelajaran Matematika bahkan guru juga mengharuskan setiap  
siswa memiliki alat bantu berhitung dan menganjurkan siswa agar menghapal 
operasi hitung (perkalian dan pembagian). Dengan metode tersebut guru 
meyakini bahwa siswa mampu melakukan operasi hitung dengan baik sehingga 





Setelah guru menerapkan metode di atas berkali-kali, ternyata guru masih 
menemukan siswa yang kesulitan menyelesaikan operasi hitung dengan baik dan 
cepat. Metode yang diterapkan guru selama ini masih mengalami masalah, 
karena masih banyak siswa yang mengalami kesulitan dalam menyelesaikan 
operasi hitung. Disebabkan siswa harus terikat dengan benda-benda yang 
menjadi alat bantu hitung mereka dan otak siswa terasa  juga terkadang merasa 
terbebani dengan menghapal perkalian ataupun pembagian yang diberikan oleh 
guru. 
Menerapkan siswa selalu membawa alat bantu hitung, guru melihat ada 
sedikit masalah yang dirasakan siswa. Dimana siswa merasa takut akan 
kehilangan, ketinggalan, dan rusak alat hitungnya, bahkan siswa juga takut kalau 
pada saat ujian alat hitungnya disita karena tidak bisa digunakan di ruang ujian. 
Guru juga menemukan ada beberapa siswa yang susah menghapal, sehingga 
siswa menjadi lambat menyelesaikan perkalian dan pembagian dan bahkan sering 
salah dalam menyelesaikan operasi hitung yang diberikan guru, sehingga 
mengakibatkan hasil belajar siswa rendah. 
setelah diamati masalah yang ada oleh guru MIN Sibuluan tersebut, guru 
ingin menggunakan metode belajar yang berbeda agar mengurangi masalah yang 
dihadapi siswa. Oleh karena itu guru MIN Sibuluan ingin menerapkan metode 
yang belum pernah digunakan di kelas selama ini, sebagai upaya agar dapat 






Metode pembelajaran Jariaritmetika merupakan metode pembelajaran 
yang sangat menarik, menyenangkan serta memudahkan siswa mengikuti 
pembelajaran matematika. Pada metode ini siswa tidak diharuskan membawa 
benda apapun yang menjadi alat bantu hitung, siswa cukup menggunakan jari-
jarinya saja sebagai alat bantu hitung. Bahkan dengan menggunakan metode 
pembelajaran Jariaritmetika, guru bisa mengurangi beban otak siswa dalam 
menghapal perkalian atau pembagian dan siswa bahkan tidak harus selalu 
melakukan coret-menyoret di atas kertas buram (sele-sele). 
Dalam metode pembelajaran Jariaritmetika ini, guru melaksanakan proses 
pembelajaran Metematika dalam materi operasi hitung bilangan bulat dengan 
menggunakan jari-jari tangan sebagai alat hitung untuk menyelesaikan masalah 
operasi hitung. Karena guru tidak lagi pusing memikirkan alat peraga yang 
mudah dan bisa menarik perhatian siswa, guru cukup memanfaatkan kreatifitas 
siswa dalam menggunakan jari-jari tangan yang dimiliki siswa itu sendiri dan 
dapat meningkatkan hasil belajar siswa.  
Metode pembelajaran Jariaritmetika ini ditemukan Drs.R.Lahmuddin 
Rambe, AR, awalnya untuk membantu anak-anaknya agar mudah menyelesaikan 
operasi hitung bilangan bulat. Alhamdulillah sekarang membuka lembaga 
pendidikan Jariaritmetika yang bernama SMART JARIARITMATIKA 
INDONESIA di bawah naungan Lembaga pendidikan dan pengembangan 
potensi insani indonesia (Lp3ii) - Group. 
Metode pembelajaran Jariaritmetika ini dapat meningkatkan hasil belajar  





hitung bilangan bulat. Dengan ini siswa tidak perlu merasa khawatir akan 
kehilangan, ketinggalan dan dipinjam teman alat hitungnya. Bahkan tidak akan 
disita saat ujian, karena alat hitung yang digunakan jari-jari tangan sendiri yang 
digunakan setiap waktu. Dimana jari-jari tangan manusia merupakan ciptaan 
Allah SWT yang sempurna. 
Dengan demikian guru tertarik untuk menerapkan metode pembelajaran 
Jariaritmetika dalam proses pembelajaran Matematika pada materi operasi hitung 
bilangan bulat. Dan penulis juga sekaligus mengadakan penelitian yang berjudul 
“Upaya Meningkatkan Hasil Belajar Matematika Materi Operasi Hitung 
Bilangan Bulat Melalui Pembelajaran Jariaritmetika Siswa Kelas II MIN 
Sibuluan Pandan”. 
 
B. Identifikasi  Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang masalah diatas maka dapat 
diidentifikasi beberapa masalah yang ada di sekolah antara lain: 
1. Dalam menyelesaikan masalah penjumlahan dan pengurangan guru 
menggunakan alat bantu hitung yang membebani siswa. 
2. Siswa terkadang merasa repot menggunakan alat bantu hitung, dan khawatir 
akan hilang, ketinggalan dirumah, rusak, bahkan disita saat ujian. 
3. Hasil belajar Matematika siswa rendah. 
4. Kurangnya minat dan rasa ingin tahu siswa terhadap Matematika. 






C. Pembatasan Masalah 
Dari beberapa masalah yang teridentifikasi di atas, maka peneliti 
membatasi pada penelitian ini yaitu pada masalah seputar penerapan metode 
pembelajaran Jariaritmetika. Dalam upaya meningkatkan hasil belajar 
Matematika materi operasi hitung, pada pokok bahasan penjumlahan dan 
pengurangan bilangan bulat di kelas II MIN Sibuluan Pandan, yang beralamat di 
Jln. P. Sidimpuan Kel. Sibuluan Nalambok Kec. Sarudik Tapanuli Tengah Tahun 
Pelajaran 2011/2012.  
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan batasan masalah di atas, penulis merumuskan masalah dalam 
penelitian ini yaitu: Bagaimanakah proses melalui pembelajaran Jariaritmetika, 
dapat meningkatkan hasil belajar Matematika materi operasi hitung bilangan 
bulat pada penjumlahan dan pengurangan siswa kelas II MIN Sibuluan, Pandan 
Jln. P. Sidimpuan Kel. Sibuluan Nalambok Kec. Sarudik Tapanuli Tengah Tahun 
Pelajaran 2011-2012 pada semester genap. 
 
E. Tujuan Peneilitian 
Secara umum penelitian ini bertujuan untuk memberi kemudahan siswa 
menyelesaikan operasi hitung dan memudahkan guru menjelaskankan masalah 
operasi hitung bilangan bulat pada siswa. Sehingga dapat meningkatkan hasil 
belajar Matematika siswa melalui pembelajaran Jariaritmetika, pada materi 






F. Manfaat Penelitian 
Sebagai penulis berharap setelah penelitian dilaksanakan, semoga penulis 
mendapat ilmu yang berkah dan dapat memberikan manfaat pada : 
1. Siswa : 
a. Meningkatkan hasil belajar Matematika siswa terutama dalam materi 
operasi hitung bilangan bulat pada pokok bahasan penjumlahan dan 
pengurangan. 
b. Menarik perhatian siswa dalam kegiatan pembelajaran Matematika. 
c. Mendorong siswa aktif dalam proses belajar Matematika. 
d. Memberikan kemudahan siswa berhitung dengan jari-jari tangan. 
2. Guru : 
a. Membantu memudahkan guru menyampaikan pelajaran Matematika 
dalam proses penjumlahan dan pengurangan. 
b. Menanbah pariasi dalam menyampaikan materi. 
c. Sebagai alat bantu mempermudah memperjelas cara penjumlahan dan 
pengurangan dengan mudah. 
3. Sekolah : 
Untuk memberi kesempatan kepada guru dan siswa dalam  
memperluas wawasan pengetahuan dalam proses belajar mengajar serta 
memberi informasi dan sumbangan pemikiran dalam rangka perbaikan 
pengajaran dan meningkatkan siswa dalam pembelajaran Matematika dalam 









A. Kajian Pustaka 
1. Belajar dan Pembelajaran Matematika 
a. Pengertian Belajar 
Belajar adalah kegiatan yang berproses dan merupakan unsur  yang 
sangat fondamental dalam setiap penyelenggaraan jenis dan jenjang 
pendidikan. Ini berarti bahwa berhasil atau gagalnya pencapaian tujuan 
pendidikan bergantung pada proses belajar yang di alami siswa, baik ketika 
ia berada di sekolah maupun di lingkungan rumah atau keluarganya sendiri. 
Belajar adalah bentuk pertumbuhan atau perubahan dalam diri 
seseorang yang dinyatakan dengan cara-cara bertingkah laku yang baru 
berkat pengalaman dan latihan.1 Belajar adalah berusaha memperoleh 
kepandaian atau ilmu.2 
Belajar adalah suatu prores usaha untuk interaksi yang dilakukan 
individu untuk memperoleh yang baru. Menurut para ahli yang modren 
terutama mereka yang berkecimpung dalam dunia pendidikan dan psikologi 
pada umumnya bahwa belajar adalah perubahan tingakah laku . Seperti yang 
                                                             
1Moeliono Anton, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta : Pustaka Jaya, 1999), hlm; 313. 
2Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Indonesia Edisi Ketiga, (Jakarta : Balai 





dikemukakan oleh Basyiruddin Usman bahwa belajar adalah mengalami, 
berbuat, berinteraksi dan berpikir secara kritis.3 
Menurut Degeng pembelajaran adalah upaya untuk membelajarkan 
siswa. Dalam pembelajaran terdapat kegiatan memilih, menetapkan, 
mengembangkan metode untuk mencapai hasil pengajaran yang diinginkan, 
yang mana hal ini didasarkan pada kondisi pengajaran yang ada. Karena 
kegiatan ini pada dasarnya merupakan inti dari perencanaan pembelajaran.4 
Dalam pembelajaran guru harus memahami hakekat materi pelajaran 
yang diajarkannya sebagai suatu pelajaran yang dapat mengembangkan 
kemampuan berpikir siswa dan memahami berbagai model pembelajaran 
yang dapat merangsang kemampuan siswa untuk belajar dengan 
perencanaan pengajaran yang matang oleh guru. 
Beberapa elemen yang penting sebagai ciri pengertian belajar :  
a) Belajar merupakan suatu perubahan tingkah laku, bisa terjadi 
perubahan menuju kebaikan atau keburukan. 
b) Belajar merupakan perubahan yang terjadi melalui latihan atau 
pengalaman yang dianggap tidak sebagai hasil belajar, seperti 
perkembangan yang tampak pada seorang bayi. 
c) Agar dapat disebut belajar, perubahan itu harus relatif mantap, 
harus merupakan akhir dari pada suatu periode waktu yang 
cukup panjang ini berarti kita harus mengenyampingkan 
perubahan-perubahan tingkah laku yang disebabkan oleh 
motifasi, kelelahan, adaptasi, ketajaman perhatian atau kepekaan 
seseorang, yang biasanya hanya berlangsung sementara. 
d) Tingkah laku yang mengalami perubahan karena belajar 
mengangkut berbagai aspek kepribadian baik fisik maupun 
fsikis, contohnya : perubahan dalam pengertian, pemecahan 
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dalam suatu masalah/ berpikir, keterampilan, kecakapan, 
kebiasaan, ataupun sikap.5 
Maksud dari beberapa elemen yang penting sebagai ciri pengertian 
belajar di atas adalah sebagai berikut: tingkah laku biasanya terpengaruh 
oleh lingkungan sekitarnya, yang mengajarkan seseorang kepada kebaikan 
atau kepada hal yang buruk. Dari setiap pengalam hidup yang kita jalani 
merupakan suatu pelajaran yang tanpa di sadari yang mengubah pemikiran 
kita dan menambah pengetahuan. Belajar merupakan penetapan tujuan 
hidup kedepan dan seterusnya, sebagai penentu hidup masa depan mau jadi 
apa dan mau menjalani kehidup yang bagai mana seperti cita-cita. Dan 
dengan belajar dapat memecahkan suatu masalah atau pikiran, keterampilan, 
kecakapan, kebiasaan, ataupuan sikap. 
Kesimpulan dari beberapa elemen di atas yang mana belajar adalah 
suatu perubahan yang diakibatkan pada perubahan tingkah laku, 
perkembangan tubuh dan usia yang mengubah pemikiran, membuat 
seseorang menetapkan tujuan akhir hidupnya (cita-cita), dan perubahan pada 
fisik dan fsikis. 
 
b. Pembelajaran Matematika 
Secara bahasa (lughawi), kata “Matematika” berasal dari bahasa 
Yunani yaitu “mathema” atau mungkin juga “mathematikos” yang artinya 
hal-hal yang dipelajari. Bagi orang Yunani, Matematika tidak hanya 
                                                             






meliputi pengetahuan mengenai angka dan ruang,  juga mengenai musik dan 
ilmu falak (astronomi). Orang Belanda, menyebut Matematika dengan 
wiskunde, yang artinya ilmu pasti. Sedangkan orang Arab, menyebut 
Matematika dengan ‘ilmu al hisab, artinya ilmu berhitung.6  
Secara istilah, sampai saat ini belum ada definisi yang tepat 
mengenai Matematika. Para ahli filsafat dan ahli Matematika telah mencoba 
membuat definisi Matematika, tetapi sampai sekarang belum ada yang 
menyatakan bahwa jawabannya adalah yang terakhir. Belum ada definisi 
yang disepakati untuk menjelaskan Matematika itu apa. Ada beberapa 
definisi-definisi yang dibuat para ahli bahwa Matematika adalah ilmu 
tentang bilangan dan ruang, ilmu tentang besaran (kuantitas), ilmu tentang 
hubungan (relasi), ilmu tentang bentuk (abstrak), ilmu yang bersifat deduktif 
dan ilmu tentang struktur-struktur yang logik.7 
Belajar Matematika harus didasarkan kepada pandangan bahwa 
tahap belajar yang lebih tinggi berdasarkan atas tahap belajar yang lebih 
rendah. Dimana belajar Matematika harus dimulai dari yang mudah (awal) 
terlebih dahulu baru mulai belajar yang sulit, jika belajar sesuai prosedur 
akan bisa menghadapi Matematika dengan mudah. 
Pembelajaran Matematika cenderung berurusan dengan tiga hal yaitu 
bagaimana memahami Matematika, bagaimana mengajarkan Matematika, 
dan bagaimana mengembangkan pemahaman Matematika. Kritik terhadap 







paham bahwa Matematika sebagai ilmu pengetahuan yang ketat, atau 
sebagai sistem aturan dan prosedur yang formal, atau sebagai kumpulan 
aturan dan prosedur yang benar, atau sekumpulan konsep-konsep atau 
keterampilan yang harus dikuasai siswa dan dikehendaki adanya 
penggantian seperti yang disarankan yaitu suatu pandangan bahwa 
Matematika adalah subjek yang dinamis sebagai aktivitas kehidupan 
manusia, sebagai aktivitas pemecahan masalah.8 
Matematika ditemukan dan dibangun oleh manusia sehingga dalam 
pembelajaran Matematika harus lebih dikembangkan oleh siswa dari pada 
selalu diberikan oleh guru. Pembelajaran Matematikan menjadi lebih aktif 
bila guru membantu siswa menemukan dan memecahkan masalah dengan 
menerapkan pembelajaran bermakna. 
Belajar Matematika adalah belajar tentang rangkaian-rangkaian 
pengertian (konsep) dan rangkaian pertanyaan-pertanyaan (sifat, teorema, 
dalil, prinsip). Untuk mengungkapkan tentang pengertian dan pernyataan 
diciptakan lambang-lambang, nama-nama, istilah dan perjanjian-perjanjian 
(fakta). Konsep yaitu pengertian abstrak yang memungkinkan seseorang 
dapat membedakan suatu obyek dengan yang lain.9 
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Jika melihat ke dalam Al-Qur’an, menyatakan bahwa segala sesuatu 
diciptakan secara Matematis. Perhatikan firman Allah dalam Al-Qur’an 
surat Al-Qamar ayat 49 berikut ini; 
 
              
Artinya: Sesungguhnya kami menciptakan segala sesuatu menurut 
ukuran.10 
Maksud dari ayat Al-qur’an di atas bahwasanya semua yang ada di alam ini 
ada ukurannya, ada hitungan-hitungannya, ada rumusnya, atau ada 
persamaannya.  
Salah satu kegiatan Matematika adalah menghitung, sehingga tidak 
salah jika kemudian ada yang menyebut Matematika adalah ilmu hitung atau 
ilmu al-hisab. Dalam urusan hitung menghitung ini, Allah SWT adalah 
ahlinya. Allah SWT sangat cepat dalam menghitung dan sangat teliti. Kita 
perhatikan ayat-ayat Al-Qur’an yang menjelaskan bahwa Allah SWT sangat 
cepat dalam membuat perhitungan dan sangat teliti. Sebagai mana 
diungkapkan dalam kitap suci Al-qur’an pada surat An-Nur ayat 39 
disebutkan yang artinya; Allah adalah sangat cepat perhitungan-Nya, dalam 
surat Ali Imran ayat 199 disebutkan yang artinya; dan Allah sangat cepat 
perhitungan-Nya, dalam surat Ar-Ra’d ayat 41 disebutkan yang artinya; 
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Dia-lah Yang Maha cepat perhitungan-Nya, dalam surat Al-An’am ayat 62 
disebutkan yang artinya; Dan Dialah pembuat perhitungan yang paling 
cepat, dan dalam Al-Qur’an surat Al-Baqarah ayat 202 sebagai berikut;11 
 
                     
Artinya: Mereka itulah orang-orang yang mendapat bahagia dari apa 
yang mereka usahakan; dan Allah sangat cepat perhitungannya. 
Dunia ini penuh masalah yang berhubungan dengan hitung-hitungan 
yang harus bisa diselesaikan dengan benar dan cepat. Oleh karena itu semua 
orang harus bisa berhitung dengan benar dan cepat. Sudah banyak cara atau 
metode yang digunakan manusia agar bisa menyelesaikan perhitungan 
dengan secepatnya, akan tetapi sebahagian orang menciptakan alat hitung 
yang semakin canggi seperti; Kalkulator. 
Metode pembelejaran Jariaritmetika merupakan salah satu cara 
berhitung cepat, tanpa harus menciptakan alat hitung akan tetapi dengan 
memanpaatkan ciptaan Allah yang sempurna yaitu 10 jari-jari tangan 
sebagai alat hitung. 
 
2. Kesiapan Siswa SD Belajar Matematika (Karakteristik Siswa SD) 
Belajar operasi hitung bilangan bulat dengan metode jariaritmetika 
menjadi suasana belajar sambil bermaini jari-jari dengan siswa. Menurut 
                                                             





Lahmuddin Rambe pada umur 5 – 17 tahun paling cocok belajar metode 
jariaritmetika. Karena dimana pada masa ini otak manusia mengalami 
perkembangan yang sangat pesat untuk merangsang pertumbuhan otak anak.12 
Menurut beberapa pakar pendidikan dalam buku mengatasi kesulitan 
belajar pada anak yang dikarang oleh Nini Subini menjelaskan kesulitan belajar 
seperti, Dalyano menjelaskan kesulitan belajar merupakan suatu keadaan yang 
menyebabkan siswa tidak dapat belajar sebagaimana mestinya. Sedangkan 
menurut Sabri, kesulitan belajar identik dengan kesukaran siswa dalam 
menerima atau menyerap pelajaran di sekolah. Bruton mengatakan siswa 
diduga mengalami kesulitan belajar apabila tidak dapat mencapai ukuran 
tingkat keberhasilan belajar dalam waktu tertentu. Dengan demikian siswa 
dianggap tidak siap mengikuti pelajaran karena siswa tidak dapat mewujudkan 
tugas-tugas perkembangan dan tidak dapat mencapai tingkat penguasaan 
materi.13 
Siap tidak siapnya siswa Sekolah Dasar (SD) menghadapi pelajaran 
Matematika dapat dilihat dari kesulitan belajar yang dihadapinya, contohnya 
gangguan dalam menyimak pelajaran, tidak mau berbicara (bertanya), susah 
membaca, belum mampu menulis, dan ada juga yang susah berhitung, disini 
tidak ada kegiatan-kegiatan anggota badan hanya otak saja yang difungsikan.  
Oleh karena itulah siswa Sekolah Dasar (SD) umumnya belum aktif 
mengikuti proses belajar dengan serius karena mengalami kesulitan belajar. 
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Sehingga siswa sukar dalam menyerap materi-materi pelajaran yang 
disampaikan oleh guru sehingga siswa akan malas dalam belajar. Bahkan siswa 
tidak dapat menguasai materi, menghindari pelajaran, mengabaikan tugas-tugas 
yang diberikan oleh guru, yang mengakibatkan penurunan nilai belajar dan 
prestasi belajar siswa.  
Faktor penyebab kesulitan belajar yang dapat dibuktikan dengan 
munculnya kelainan perilaku siswa seperti kesukaan berteriak dalam kelas, 
mengusik teman-teman, berkelahi, sering tidak masuk sekolah dan gemar 
membolos. Pada dasarnya seorang siswa memiliki empat masalah besar yang 
dapat dilihat mata orangtua dengan jelas dalam kehidupan siswa: 
a. Tidak taat aturan (Out of law), seperti susah belajar, susah 
menjalankan perintah dan sebagainya.  
b. Kebiasaan jelek (Bad habit) misalnya, suka jajan, merengek, suka 
ngambek dan lain-lain. 
c. Penyimpangan perilaku (Maladjustment)   
d. Masa bermain yang tertunda (Pause playing delay).14 
Sesungguhnya orang tua baik guru harus mengetahui bahwa faktor utama 
yang mempengaruhi kesulitan belajar pada siswa adalah berasal dari dalam diri 
siswa itu sendiri (internal). Ciri-ciri anak yang sulit memusatkan perhatian 
biasanya ceroboh, sulit berkonsentrasi, seperti tidak mendengar bila diajak 
bicara, gagal menyelesaikan tugas, sulit mengatur aktivitas, menghindari tugas 
yang memerlukan pemikiran, kehilangan barang-barang, perhatian mudah 
teralih dan pelupa. 
                                                             





Sebagai pendidik generasi muda bangsa, guru berkewajiban mencari dan 
menemukan masalah-masalah belajar yang dihadapi. Dengan beberapa cara, 
diantaranya sebagai berikut;15 
a. Guru mengadakan pengamatan pada siswa dengan melihat perilaku belajar 
dalam kelas. 
b. Merancang analisis hasil belajar para siswa sejak awal semester, 
merencanakan jenis-jenis pekerjaan siswa sebagai hasil belajar, 
merencanakan jenis-jenis ujian dan alat evaluasi kemudian menganalisis 
kepantasannya, mengumumkan hasil belajar siswa, dilakukan secara 
statistic, dan lain-lain. 
c. Mengadakan beragam tes hasil belajar pada siswa baik berupa lisan maupun 
tulisan. 
 
3. Metode Jariaritmetika 
a. Pengertian Jariaritmetika 
Aritmetika adalah bagian dari ilmu dasar Matematika. Aritmetika 
merupakan dasar berhitung bagi manusia yang dipakai dalam setiap 
kehidupan manusia. Jari adalah jari-jari yang dipakai untuk berhitung 
dengan memindakan alat sempoa ke jari-jari dengan menggunakan metode 
sempoa. Jadi Jariaritmetika adalah berhitung pake jari-jari dengan matode 
sempoa dan merupakan terobosan baru dan penambah kreatifitas dalam 
pembelajaran sempoa, walaupun sebenarnya sempoa   1 : 4 (sempoa jepang) 
                                                             






itu terinspirasi dari jari tangan manusia itu juga “Jari jempol (1) di atas, dan 
jari telunjuk, jari tengah, jari manis dan jari kelingking dibawah.16 
Belajar berhitung dengan metode Jariaritmatika sangat 
menyenangkan, usia anak yang paling ideal untuk belajar Jariaritmetika 
pada umur 5 – 17 tahun. Karena pada masa inilah otak manusia mengalami 
perkembangan yang sangat pesat dan masa emas untuk merangsang 
pertumbuhan otak anak. Berfungsinya otak kiri dan otak kanan anak lebih 
optimal.  
Tujuan utama dari proses berhitung adalah membangun logika dan 
mental, berhitung merupakan salah satu sarana melatih otak dan segala 
komponennyan untuk mempunyai ketrampilan hidup yang akan dipakai di 
semua kehidupan karena dalam kehidupan sehari-hari kita harus bisa 
berhitung, kapanpun dan dimanapun. kemampuan berhitung diperoleh dari 
latihan otak, salahsatunya dengan belajar Jariaritmetika.17 
Anak-anak akan merasakan bermain dalam belajar berhitung 
(tambah dan kurang) dengan metode Jariaritmetika, siswa bermain dengan 
mengotakatik jari-jarinya seakan tidak ada beban otak dalam berhitung 
tambah dan kurang. Dengan begitu siswa juga akan merasa nyaman dalam 
belajar tanpa ada diganggu teman, karena alat hitung yang siswa gunakan 
jari-jarinya sendiri, yang tidak bisa di pinjamkan atau dirampas dan bahkan 
tidak akan mungkin hilang. 
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b. Manfaat Pembelajaran Jariaritmetika 
 Adapun manfaat pembelajaran jariaritmetika diantaranya adalah: 
1) Peserta didik dapat lebih kreatif untuk mempergunakan jari-
jarinya untuk berhitung dalam kehidupannya sehari-hari. 
2) Dapat pintar berhitung pake jari-jari dengan beberapa rumus-
rumus insya Allah siswa dapat berhitung lebih cepat dari 
kalkulator. 
3) Dapat mengoptimalkan perkembangan otak anak secara sinergis 
sehingga siswa menjadi cerdas dan kreatif. 
4) Dapat meningkatkan konsentrasi berpikir, melatih kesabaran 
emosi, percaya diri dan meningkatkan kesehatan fisik karena 
selalu menggerakkan jari-jari. 
5) Siswa akan menyenangi pelajaran yang berbasis angka 
(Matematika, Fisika, Biologi, akutansi, dll).18 
Metode Jariaritmetika bermanfaat bagi siswa yang ceroboh tapi 
berhitung harus menggunakan alat hitung, dengan menggunakan metode 
Jariaritmetika siswa akan konsentrasi menyelesaikan soal operasi hitungnya, 
karena sibuk masing-masing menggerak-gerakkan jari-jari tangan mereka. 
 
c. Keunggulan Jariaritmetika 
Ada beberapa keunggulan belajar Jariaritmetika sebagai berikut; 
1) Tidak membebani memori otak. 
2) Tidak merubah metode dasar Matematika. 
3) Menggunakan rumus Matematika yang sudah baku. 
4) Memindahkan cara berhitung dari otak ke jari tangan. 
5) Dapat mengaplikasikan Matematika ke jari tangan. 
6) Mengacu pada bermain sambil belajar. 
7) Alatnya gratis, tanpa khawatir hilang atau tertinggal bahkan tidak 
bisa dicuri orang.19 
Jariaritmetika sama dengan berhitung sempoa. Belajar berhitung 
pake jari-jari (Jariaritmetika) membuat belajar Matematika menjadi mudah 
dan menyenangkan. Karena, berhitung dengan Jariaritmetika alatnya ada 
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pada setiap orang dan merupakan alat yang paling sering digunakan dalam 
segala hal, sekarang tangan bukan hanya bisa memegang sesuatu melainkan 
jari-jari tangan kita juga berguna untuk berhitung. 
Dengan metode pembelajaran Jariaritmetika biasanya kegiatan 
belajar mengajar menjadi aktif dan ceria, dengan menyedikitkan hafalan dan 
mengubahnya menjadi logika-logika Matematika sederhana, sehingga siswa 
mengerjakan soal-soal seperti bermain game. Belajar berhitung akan 
semakin cepat dengan metode pembelajaran Jariaritmetika, yang bermain 
dengan mengotak-atik jari-jari siswa. Dengan gesekan jari-jari yang lincah 
akan dapat merangsang pertumbuhan otak anak dan menyehatkan fisik dan 
mental. 
Menyelesaikan operasi hitung bilangan bulat dengan metode 
pembelajaran Jariaritmetika sangat mudah dan menyenangkan. Pada proses 
perkalian kelima jari tangan mewakili angka 6 sampai dengan 10, kelima 
jari tersebut juga bisa mewakili mana angka puluhan dan mana angka 
satuan.20 Pada perkalian 11 sampai 15 ada istilah SERTA PTPT SABUK 
SABU (SERatus Tambah Puluhan Tambah Puluhan Tambah Satuan 
terBUka Kali Satuan terBUka) atau 100 + (P + P) + (S1 x S2).21 Maksudnya 
jari yang terbuka dijumlah sebagai puluhan dan yang tertutup dikalikan 
kemudian hasil keduanya dikalikan. 
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Dari penjelasan di atas dapat diambil kesimpulan bahwa 
menyelesaikan operasi hitung bilangan bulat sangat mudah diselesaikan 
dengan metode Jariaritmetika. Terbukti dari penggunaan pada perkalian saja 
bisa apa lagi bila digunakan pada penjumlahan dan pengurangan. Dengan 
pembelajaran Jariaritmetika dapat berhitung cepat, dengan menggunakan 10 
jari-jari tangan sebagai alat hitung. 
 
4. Operasi Hitung Bilangan Bulat (Penjumlahan dan Pengurangan) 
a. Penjumlahan 
Penjumlahan adalah apabila dua bilangan a dan b dijumlahkan, maka 
hasilnya ditunjukkan dengan a + b. Jadi 5 + 3 = 8.22 Penjumlahan adalah 
proses, cara, perbuatan menjumlahkan atau hitungan menjumlahkan. 
Penjumlahan bisa juga dikatakan dengan berhitung maju sesuai dengan 
jumlah yang diminta. Umpamanya; ada seorang anak yang ingin menganbil 
mangga dengan menaiki tangga, sianak telah menaiki 8 anak tangga, tapi 
sianak harus naik 5 anak tangga lagi agar bisa meraih mangga tersebut. 
Pernyataan ini sama dengan 8 + 5 = 13, jadi untuk dapat mengambil mangga 
itu sianak harus menaiki 13 anak tangga. 
b. Pengurangan 
Pengurangan adalah apabila bilangan a dikurangi bilangan b, maka 
pengurangannya ditnjukkan dengan a – b. Jadi 9 – 3 = 6.23 Pengurangan 
adalah proses, cara, perbuatan mengurangi atau mengurangkan. 
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Pengurangan sama dengan kita berhitung mundur sesuai dengan jumlah 
yang diminta. Contohnya; seorang ibu membeli 10 potong kue dan setiba di 
rumah, ibu memakan 3 potong kue dan berapa sisa kue yang dimiliki siibu?. 
Berarti 10 – 3 = 7, jadi sisa kue siibu tinggal 7 potong lagi. Bayangkan 
kamu berhitung mulai dari 10 mundur 3 angka, yaitu 10, 9, 8, 7. 
 
5. Pembelajaran Operasi Hitung Bilangan Bulat (Tambah, Kurang) dengan 
Model Pembelajaran Jariaritmetika. 
a. Metode Penjumlahan Dan Pengurangan yang Digunakan pada Jariaritmetika 
Sedikit Gambaran Teknik Dasar Jarimatika : 
Tangan Kanan sebagai satuan 
1) Telunjuk dibuka = 1 
2) Telunjuk + Jari Tengah dibuka = 2 
3) Telunjuk + Jari Tengah + Jari manis dibuka = 3 
4) Telunjuk + Jari Tengah + Jari manis + Kelingking dibuka = 4 
5) Telunjuk + Jari Tengah + Jari manis + Kelingking ditutup + Jempol 
dibuka = 5 
6) Jempol + Telunjuk dibuka = 6 
7) Jempol + Telunjuk + Jari Tengah dibuka = 7 
8) Jempol + Telunjuk + Jari Tengah + Jari Manis dibuka = 8 
9) Jempol + Telunjuk + Jari Tengah + Jari Manis + Kelingking dibuka = 9 
Jadi, jari telunjuk (1), jari tengah (1), jari manis (1), dan jari 





untuk lebih jelas bagai mana bentuk atau posisi jari-jari tangan kanan seperti 







Tangan Kiri sebagai puluhan: 
1) Telunjuk dibuka = 10 
2) Telunjuk + Jari Tengah dibuka = 20 
3) Telunjuk + Jari Tengah + Jari manis dibuka = 30 
4) Telunjuk + Jari Tengah + Jari manis + Kelingking dibuka = 40 
5) Telunjuk + Jari Tengah + Jari manis + Kelingking ditutup + Jempol 
dibuka = 50 





7) Jempol + Telunjuk + Jari Tengah dibuka = 70 
8) Jempol + Telunjuk + Jari Tengah + Jari Manis dibuka = 80 
9) Jempol + Telunjuk + Jari Tengah + Jari Manis + Kelingking dibuka = 
90. 













Contoh, Tambah–Kurang Sederhana 
1) 2 + 1 = 3. Formasi Jariaritmetikanya sebagai berikut; Dibaca: Tambah 





2) 3 – 1 = 2. Formasi Jariaritmetikanya; Dibaca: tambah tiga buka jari, 
kurang satu tutup jari, oke. Hasilnya seperti ditunjukkan oleh tangan 
yang terakhir adalah 2. 
3) 8 – 5 + 1 + 5 – 4  = 5. Formasi Jariaritmetikanya; Dibaca: tambah 
delapan buka jari, kurang lima tutup jari, tambah satu buka jari, 
tambah lima buka jari, kurang empat tutup jari, oke. Hasilnya seperti 
ditunjukkan oleh tangan yang terakhir adalah 5. 
4) 1+ 2 + 1 – 2 = 2. Formasi Jariaritmetikanya; Dibaca: tambah satu buka 
jari, tambah dua buka jari, tambah satu buka jari, kurang dua tutup jari, 
oke. Hasilnya seperti ditunjukkan oleh tangan yang terakhir adalah 2.  
Penjumlahan dan pengurangan dengan metode pembelajaran 
Jariaritmetika menjadi sangat mudah. Dengan sepuluh (10) jari yang kita 
miliki menjadi berjumlah sembilan puluh sembilan (99) dan bahkan lebih. 
Pada tangan kanan berupa angka satuan dan pada tangan kiri berupa angka 
puluhan. Jika angka ditambahkan maka jarinya dibuka dan bila angkanya 
dikurangkan maka jarinya ditutup. Dengan demikian bisa membuat siswa 
berhitung dengan cepat sehingga menunjang kemampuan akademik 
(pelajaran Matematika). 
 
b.  Rumus Jariaritmetika dan Standarisasi Bahasa 
Rumus tambah kurang sederhana (+/- sederhana) dalam metode 
Jariaritmetika ada beberapa rumus yang harus diingat siswa yang mencakup 





berapa agar 5 maka sahabat kecil 4 adalah 1 begitu seterusnya), sahabat 
besar (penjumlahan hasilnya 10, misalnya 7 tambah berapa agar 10 maka 
sahabat besar 7 adalah 3 begitu seterusnya) dan ada juga rumus gabungan 
yang menggunakan sahabat kecil dan sahabat besar secara bersamaan. 
Sebagai berikut; 
 
1) Rumus Sahabat Kecil ( Hasil jumlahnya 5)   
+ 1 = + 5 – 4 dan - 1 = - 5 + 4. {Sahabat kecil satu (1) adalah empat (4)} 
+ 2 = + 5 – 3 dan - 2 = - 5 + 3. {Sahabat kecil dua (2) adalah tiga (3)} 
+ 3 = + 5 – 2 dan - 3 = - 5 + 2. {Sahabat kecil tiga (3) adalah dua (2)} 
+ 4 = + 5 – 1 dan - 4 = - 5 + 1. {Sahabat kecil empat (4) adalah satu (1)} 
 
Contoh:  
1) 4 + 1 + 2 + 1 = 8 (Tambah empat buka jari, tambah satu buka jari 
jempol tutup empat jari, tambah dua bukajari telunjuk dan jari 
tengah, tambah satu buka jari manis sama dengan delapan). 
2) 3 + 2 + 1 – 2 = 4 (Buka tiga jari, tambah dua buka jari jempol tutup 
tiga jari, tambah satu buka jari telunjuk, kurang dua tutup jari 
jempol buka tiga jari maka hasilnya empat). 
3) 2 + 3 + 2 – 3 = 4 (Buka dua jari, tambah tiga buka jari jempol tutup 
dua jari, tambah dua buka jari telunjuk dan jari tengah, kurang tiga 






4) 1 + 4 – 1 + 2 -4 = 2 (Buka jari telunjuk, tambah empat buka jari 
jempol tutup jari telunjuk, kurang satu tutup jari jempol buka empat 
jari, tambah dua buka jari jempol tutup jari tegah, jari manis dan jari 
kelingking, kurang empat tutup jari jempol buka jari tengah maka 
hasilnya dua). 
 
2) Rumus Sahabat Besar (hasil jumlahnya 10) 
+ 1 = - 9 + 10 dan – 1 = + 9 – 10{Sahabat besar satu (1) adalah sembilan (9)} 
+ 2 = - 8 + 10 dan – 2 = + 8 – 10 {Sahabat besar dua (2) adalah delapan (8)} 
+ 3 = - 7 + 10 dan – 3 = + 7 – 10 {Sahabat besar tiga (3) adalah tujuh (7)} 
+ 4 = - 6 + 10 dan – 3 = + 6 – 10 {Sahabat besar empat (4) adalah enam (6)} 
+ 5 = - 5 + 10 dan – 5 = + 5 – 10 {Sahabat besar lima (5) adalah lima (5)} 
+ 4 = - 6 + 10 dan – 4 = + 6 – 10 {Sahabat besar enam (6) adalah empat (4)} 
+ 7 = - 3 + 10 dan – 7 = + 3 – 10 {Sahabat besar tujuh (7) adalah tiga (3)} 
+ 8 = - 2 + 10 dan – 8 = +2 – 10 {Sahabat besar delapan (8) adalah dua (2)} 
+ 9 = - 1 + 10 dan – 9 = + 1 – 10{Sahabat besar sembilan (9) adalah satu (1)} 
 
Contoh:  
1) 9 + 1 + 6 + 2 – 8 – 1 = 9 (Buka semua jari pada tangan kanan, 
tambah satu; tutup jari di tangan kanan dan buka jari telunjuk di 
tangan kiri, tambah enam; buka jari telumjuk dan jempol di tangan 





kurang delapan; tutup jari di tangan kanan, kurang satu; tutup jari 
telunjuk di tangan kiri dan buka semua jari di tangan kanan). 
2) 8 + 2 + 7 + 3 + 6 + 4 + 5 + 3 – 5 – 4 = 29 (Buka jari kanan selain 
kelingking, tambah dua; buka jari telunjuk di tangan kiri dan tutup 
jari di tangan kanan, tambah tujuh; buka jari di tangan kanan selain 
selain jari manis dan kelingking, tambah tiga; buka jari tengah di 
tangan kiri dan tutup jari kanan, tambah enam; buka jari telunjuk 
dan jari jempol di tangan kanan, tambah empat; buka jari manis di 
tangan kiri dan tutup jari telunjuk dan jempol di tangan kanan, 
tambah lima; buka jari jempol di tangan kanan, tambah tiga; buka 
jari telunjuk_jari tengah_jari manis, kurang lima; tutup jari jempol 
di tangan kanan, kurang empat; tutup jari manais di tangan kiri dan 
buka jari kelingking_ jari jempol di tangan kanan, maka hasilnya 
dua puluh sembilan) 
 
3) Rumus Gabungan (menggunakan sahabat kecil dan sahabat besar) 
+ 6 = - 4 (- 5 + 1) + 10 ;  dan – 6 = + 4 (+ 5 – 1) – 10 
+ 7 = - 3 (- 5 + 2) + 10 ;  dan – 7 = + 3 (+ 5 – 2) – 10 
+ 8 = - 2 (- 5 + 3) + 10 ;  dan – 8 =  + 2 (+ 5 – 3) – 10 
+ 9 =  - 1 (- 5 + 4) + 10 ;  dan – 9 =  + 1 (+ 5 – 4) – 10 
Contoh: 
1) 5 + 6 + 3 – 6 – 4 = 4   (Buka jari jempol, tambah enam; buka jari 





kanan, tambah tiga; buka jari tengah_manis_ kelingking di tangan 
kanan, kurang enam; tutup jari telunjuk di tangan kiri dan tutup jari 
kelingking di tangan kanan lalu buka jempol kanan, kurang empat; 
tutup jari jempol dan buka jari kelingking di tangan kanan, maka 
hasilnya empat). 
2) 16 + 7 + 1 – 7 = 17    (Buka jari telunjuk di tangan kiri dan kanan 
bersamaan dengan jari jempol di tangan kanan, tambah tujuh; buka 
jari tengah di tangan kiri dan jari tengah _ jari manis di tangan 
kanan lalu tutup jempol di tangan kanan, tambah satu; buka jari 
kelingking di tangan kanan, kurang tujuh; tutup jari tengah di tngan 
kiri _ jari manis dan jari kelingking ditangan kanan lalu buka jari 
jempol di tangan kanan, maka hasilnya tujuh belas). 
3) 25 + 8 + 1 – 8 = 26 (Buka jari telunjuk dan jari tengah di tangan kiri 
lalu jempol di tangan kanan, tambah delapan; buka jari telunjuk di 
tangan kiri dan buka jari telunjuk, jari tengah dan jari manis di 
tangan kanan lalu tutup jempol di tangan kanan, tambah satu; buka 
jari kelingking di tangan kanan, kurang delapan; tutup jari manis 








tangan kanan lalu buka jari jempol di tangan kanan maka hasilnya 
dua puluh enam). 
4) 2 + 9 + 6 – 9 = 8 (Buka jari telunjuk dan jari tengah di tangan 
kanan, tambah sembilan; buka jari telunjuk di tangan kiri lalu tutup 
jari tengah di tangan kanan, tambah enam; buka jari tengah dan 
jempol di tangan kanan, kurang sembilan; tutup jari telunjuk di 
tangan kiri lalu buka jari manis di tangan kanan, maka hasilnya 
delapan ). 
Contoh penjumlahan operasi hitung bilangan bulat menggunakan 






6. Hasil Belajar 
Belajar dan mengajar merupakan konsep yang tidak bisa dipisahkan. 
Belajar merujuk pada apa yang harus dilakukan seseorang sebagai subyek 
dalam belajar. Sedangkan mengajar merujuk pada apa yang seharusnya 
dilakukan seseorang guru sebagai pengajar. Dua konsep belajar mengajar yang 
dilakukan oleh siswa dan guru terpadu dalam satu kegiatan. Diantara 
keduannya itu terjadi interaksi dengan guru.  
Hasil pembelajaran dapat diklasifikasikan pada tingkat umum menjadi 3 
(tiga), yaitu keefektifan, efisien, dan daya tarik. 
1) Keefektifan pembelajar biasanya diukur dengan tingkat pencapaian 
siswa. Ada 4 aspel penting yang dapat dipakai untuk menentukan 
keefektifan pembelajaran, yaitu  
a) Kecermatan penguasaan perilaku yang dipelajari atau tingkat 
kesalahan. 
b) Kecepatan unjuk kerja. 
c) Tingkat ahli belajar. 
d) Tingkat retensi dari apa yang dipelajari. 
2) Efisiensi pembelajaran biasanya diukur dengan rasio antara keefektifan 
dan jumlah waktu yang dipakai siswa dan jumlah biaya yang 
digunakan. 
3) Daya tarik pembelajaran biasanya diukur dengan mengamati 
kecenderungan siswa untuk tetap belajar. Tidak semua siswa tertarik 
dengan seluruh bidang studi, maka proses pembelajaran bidang studi 
itulah yang menjadi daya tarik siswa untuk mempelajarinya.24 
Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar yang dicapai siswa 
dipengaruhi oleh dua faktor yakni faktor dari dalam diri siswa dan faktor dari 
luar diri siswa. yang dimaksud faktor dalam diri siswa adalah perubahan 
kemampuan yang dimilikinya, seperti yang dikemukakan oleh Clark 
menyatakan bahwa hasil belajar siswa disekolah 70 % dipengaruhi oleh 
                                                             





kemampuan siswa dan 30 % dipengaruhi oleh lingkungan. Demikian juga 
faktor dari luar diri siswa yakni lingkungan yang paling dominan berupa 
kualitas pembelajaran.25 
Hasil belajar yang dicapai siswa melalui proses belajar mengajar yang 
optimal cenderung menunjukan hasil yang berciri sebagai berikut: 
1) Kepuasan dan kebanggaan yang dapat menumbuhkan motivasi pada 
diri siswa. 
2) Menambah keyakinan akan kemampuan dirinya. 
3) Hasil belajar yang dicapai bermakna bagi dirinya seperti akan tahan 
lama diingatannya, membentuk prilakunya, bermanfaat untuk 
mempelajarai aspek lain, dapat digunakan sebagai alat untuk 
memperoleh informasi dan pengetahuan yang lainya. 
4) Kemampuan siswa untuk mengontrol atau menilai dan mengendalikan 
dirinya terutaman dalam menilai hasil yang dicapainya maupun 
menilai dan mengendalikan proses dan usaha belajarnya.26 
Melalui proses belajar mengajar yang optimal, siswa diharapkan 
memiliki rasa percaya diri akan kemampuan yang dimilikinya, siswa juga bisa 
menilai kemampuan belajarnya, dengan hal itu siswa memiliki suatu kesan 
mendalam pada pelajaran itu yang sulit untuk dilupakan, sehingga dapat 
menumbuhkan motivasi pada diri siswa. Mendapatkan hasil belajar siswa yang 
optimal, guru harus menciptakan proses belajar mengajar yang meningkatkan 
motivasi belajar siswa. Atau membuat metode belajar yang menarik perhatian 
siswa untuk ingin mengikuti kegiatan belajar mengajar. 
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B. Kerangka Berpikir 
Kemampuan menguasai metode pempelajaran Jariaritmetika pada materi 
pelajaran operasi hitung bilangan bulat (tambah kurang). Proses penguasaan 
tersebut dapat mempengaruhi diri siswa itu sendiri dalam berpikir. Seringkali 
strategi pembelajaran yang diterapkan di sekolah kurang memperhatikan 
kemampuan berpikir siswa, demi mengejar ketuntasan kurikulum yang 
ditetapkan.  
Pembelajaran Matematika membutuhkan strategi pembelajaran yang 
menyenangkan sehingga menarik minat belajar siswa dan harus diusahakan tidak 
terlalu membebani otak siswa. Metode pembelajaran Jariaritmetika baik 
diterapkan untuk meningkatkan kemampuan siswa menyelesaikan permasalahan 
operasi hitung bilangan bulat (tanbah kurang). Metode pembelajaran 
Jariaritmetika dapat digunakan untuk membantu siswa dalam memahami 
masalah operasi hitung bilangan bulat dengan mudah dan tidak terlalu 
membebani otak siswa terutama pada materi penjumlahan dan pengurangan.  
Dalam metode pembelajaran Jariaritmetika siswa tidak sekedar dituntut 
mempelajari materi saja tapi siswa juga jadi kreatif mengotak-atik jarijemarinya 
seakan-akan sedang bermain. Dan tanpa mereka sadari dengan menggerakkan 
jari itu bisa sekalian olahraga yang melonggarkan saraf yang tegang.dengan 
harapkan menggunakan metode pembelajaran Jariaritmetika dapat meningkatkan 





Dengan penelitian tindakan kelas (Clasroom Action Research) diharapkan 
dapat memperbaiki mutu pembelajaran Matematika. Dimana hal ini dapat 
meningkatnya kemampuan berpikir kreatif siswa menyelesaikan operasi hitung 
bilangan bulat dalam hal penjumlahan dan pengurangan dengan hanya mengotak-
atik jari-jari yang siswa miliki secara menyenangkan. 
 
C. Hipotesis Tindakan 
Adapun hipotesis dalam penelitian ini adalah meningkatkan hasil belajar 
Matematika siswa kelas II MIN Sibuluan Jln. P. Sidimpuan Kel. Sibuluan 
Nalambok Kec. Sarudik Tapanuli Tengah, pada materi operasi hitung bilangan 
bulat dalam penjumlahan dan pengurangan, pada tahun pelajaran 2011/2012 
semester genap ketuntasan belajar siswa hingga 90%. 
Penelitian tindakan kelas ini juga bertujuan memudahkan guru 
menyampaikan pelajaran Matematika pada materi operasi hitung bilangan bulat 
bagi siswa yang tidak mampu menyelesaikannya tanpa menggunakan alat hitung. 
Metode pembelajaran Jariaritmetika sama dengan memberikan siswa alat bantu 
hitung menyelesaikan operasi hitung bilangan bulat. Hipotesis utama penelitian 
tindakan kelas ini adalah meningkatkan hasil belajar Matematika siswa kelas II 







A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (Classroom 
Action Research) dengan model siklus.  Dalam satu siklus  terdapat empat 
tahapan yang lazim dilalui, yaitu (1) perencanaan, (2) pelaksanaan tindakan, (3) 
observasi, dan (4) repleksi. Penelitian tindakan kelas merupakan suatu 
pencermatan terhadap kegiatan belajar berupa sebuah tindakan, yang sengaja 
dimunculkan dan terjadi dalam sebuah kelas secara bersama. Yang mana 
tindakan tersebut diberikan oleh guru secara terarah yang dilakukan oleh siswa1.  
Sebelum melaksanakan PTK ada beberapa hal yang harus diamati. 
Pertama, guru menyadari adanya masalah kemudian tindakan untuk 
memecahkan masalah dan refleksi terhadap tindakan yang telah dilakukannya. 
Kedua, masalahnya harus berhubungan dengan pembelajaran yang terjadi 
didalam kelas, atau yang menyangkut proses pembelajan yang dilakukan oleh 
siswa dan guru didalam kelas. Ketiga, PTK dimulai dan diakhirin dengan 
kegiatan refleksi guru. Keempat, dilakukan berbagai tindakan demi proses 
perbaikan, kelima,  dilakukan dalam pembelajaran yang sebenarnya dan tidak 
mengganggu program pembelajaran yang sudah direncanakan.2  
Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa penelitian tindakan kelas 
adalah  upaya yang dilakukan oleh seorang guru demi memperbaiki dan 
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meningkatkan kualitas pembelajaran dengan melakukan  proses perubahan secara 
terencana. 
 
B. Setting Penelitian, Subjek dan Waktu Penelitian 
1. Setting Penelitian 
 Penelitian ini dilaksanakan di MIN Sibulua Pandan yang beralamat di 
Jln. P. Sidimpuan Kel. Sibuluan Nalambok Kec. Sarudik Tapanuli Tengah, 
pada Tahun Pelajaran 2011/2012. 
2. Subjek Penelitan 
Sebagai subyek penelitian ini adalah siswa kelas II MIN Sibuluan lokal 
2 Tahun Pelajaran 2011/2012 yang berjumlah 21 orang. Alasan memilih kelas 
ini adalah karena hasil belajar Matematika siswanya rendah dan siswa SD 
awal mulai belajar mengenal operasi hitung bilangan bulat. Sedangkan 
obyeknya adalah kompetensi dasar Matematika pada materi pokok operasi 
hitung bilangan bulat yang berhubungan dengan penjumlahan dan 
pengurangan. 
3. Waktu Penelitian  
Waktu penelitian ini dilaksanakan mulai bulan Februari sampai bulan 
April 2012 tepatnya pada semester genap Tahun Pelajaran 2011/2012. Materi 
penelitian adalah pembelajaran operasi hitung bilangan bulat pada pokok 
bahasan penjumlahan dan pengurangan. Materi ini diajarkan dengan 





C. Prosedur Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (Classroom Action 
Research). Dalam hal ini peneliti dan guru ingin melakukan upaya 
mempermudah siswa menyelesaikan operasi hitung bilangan bulat demi 
meningkatkan hasil belajar Matematika siswa. Karena dari pengamatan guru 
masih banyak siswa yang kesulitan menyelesaikan persoalan operasi hitung, 
yang mengakibatkan hasil belajar Matematika siswa rendah. Penelitian tindakan 
kelas ini dijabarkan secara rinci dalam dua siklus. Pelaksanaan siklus 
menghadapi empat tahap sebagai berikut perencanaan tindakan, pelaksanaan 
tindakan, observasi, dan refleksi. Perencanaan ini bertujuan melihat apabila pada 
siklus I belum terlihat hasil yang memuaskan maka dilanjutkan dengan siklus II. 
1. Perencanaan ( planning) 
Perencanaan merupakan kegiatan yang harus dimulai dari penyusunan 
rencana tindakan yang akan dilakukan dalam proses pembelajaran. Rencana 
yang disusun harus sesuai dengan keadaan siswa dan kelas saat ini. Dalam 
perencanaan ini ada beberapa tahapan yang harus dipersiapkan sebagai 
berikut; 
a. terlebih dahulu menganalisis masalah yang ada dan merencanakan 
solusinya agar masalah ini bisa diatasi dengan terjadinya kesenjangan 
antara kenyataan dan harapan. 
b. Menyiapkan keperluan pembelajaran berupa RPP (rencana pelaksanaan 





c. Menyiapkan alat pengumpulan data berupa lembaran soal tes hasil belajar 
siswa. 
2. Pelaksanaan Tindakan (action) 
Setelah menyusun perencanaan maka tahap selanjutnya 
pelaksanaannya. Perencanaan dilaksanakan dalam bentuk tindakan nyata (di 
dalam kelas). Tindakan yang dilakukan adalah sebagai berikut; 
a. Menjelaskan tujuan pembelajaran yang akan diterapkan mengenai metode 
pembelajaran Jariaritmetika pada operasi hitung bilangan bulat 
(penjumlahan dan pengurangan). 
b. Guru memberikan penjelasan materi pelajaran. 
c. Memberi waktu pada siswa yang belum mengerti dengan materi pelajaran 
untuk bertanya. 
d. Setelah siswa dianggap sudah mengerti, maka guru memberikan beberapa 
soal kepada seluruh siswa untuk dikerjakan masing-masing. Agar dapat 
mengukur tingkat pemahaman siswa akan materi yang diberikan. 
Pelaksanaan tindakan penelitian dilakukan oleh guru secara langsung 
dengan cara berkolaborasi dengan penulis, di MIN Sibuluan sebanyak 6 kali 
pertemuan. Kegiatan pembelajaran menggunakan metode pembelajaran 
Jariaritmetika demi meningkatkan hasil belajar siswa. 
3. Pengamatan (Observation)  
Pelaksanaan tindakan siklus I adalah yang akan diopservasi yaitu 
dilihat dari keaktivan siswa mengikuti pelajaran, kemampun siswa dalam 




pelaksanaan tindakan siklus I selama 3 kali pertemuan, kemudian diadakan 
evaluasi dengan tes tulis dan lisan agar dapat dilihat hasilnya. 
4. Perenungan (refleksi)  
Dalam hal ini, setelah diadakan observasi dan evaluasi maka dapat 
dikumpulkan hasil untuk kemudian dianalisis. Setelah dianalisis maka dapat 
dilihat apakah hasil pembelajaran telah memenuhi target yang menjadi 
tujuan penelitian. Apabila belum memenuhi target maka penelitian 
dilanjutkan lagi ke siklus berikutnya. Maksudnya, kelemahan ataupun 
kekurangan-kekurangan yang terjadi pada siklus I akan diperbaharui pada 
pelaksanaan siklus II. 
Ada beberapa kriteria penilaian keberhasilan pada setiap siklus adalah 
apabila seluruh siswa: dapat memahami operasi hitung bilanga bulat tambah 
kurang, dapat menyelesaikan operasi hitung dengan menggunakan metode 
pembelajaran Jariaritmetika. 
 
D. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian merupakan alat bantu bagi peneliti dalam 
pengumpul data. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah: Lembar 
soal tes hasil belajar. Setelah mengikuti kegiatan pembelajaran dengan 
menerapkan metode pembelajaran Jariaritmetika maka di akhir pertemuan, 






E. Teknik Pengumpulan Data 
Data penelitian dikumpulkan melalui hasil tes belajar siswa. Tes yang 
diberikan berupa menyelesaikan soal operasi hitung  bilangan bulat tambah 
kurang (+/-) sebanyak 20 soal dengan menggunakan Jariaritmetika. Hasil tes 
dipergunakan untuk mengetahui hasil belajar siswa setelah diberikan tindakan 
dan ketuntasan belajar. 
 
F. Teknik Analisis Data 
a. Reduksi Data 
Reduksi data adalah menyeleksi data sesuai dengan tujuan masalah, 
yaitu mencari nilai rata-rata kelas3. 
Dengan rumus:  
 
Keterangan:  
x = Nilai rata-rata 
x = jumlah semua nilai siswa 
N= jumlah siswa  
 Sedangkan untuk mencari persentase ketuntasan belajar siswa 
digunakan rumus sebagai berikut:4 
 
                                                             
3 Zainal Aqib, dkk, Penelitian Tindakan Kelas, (Bandung: CV. Yrama Widya, 2010, hlm 
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b.  Penyajian Data 
 Penyajian data adalah menggambarkan data yang telah dikelompokkan 
jadi bermakna, yakni kegiatan analisis data berupa penyusunan atau 
penggabungan beberapa informasi kemungkinan yang memberikan 
kemungkinan adanya penarikan kesimpulan. Dimana setelah data diolah 








A. Temuan Umum Data Hasil Penelitian 
 Penelitian tindakan kelas ini dilakukan di MIN Sibuluan Pandan 
Tapanuli Tengah. MIN Sibuluan ini berdiri di atas tanah milik pemerintah seluas 
2162   didirikan pada tahun 1989, dan dikepalai oleh Nurbaiti. S.Pd.I. Sarana 
dan prasarana yang dimiliki Sekolah MIN Sibuluan ini adalah 9 ruang kelas, 1 
ruang untuk kepala sekolah, ruang TU, ruang guru, dan 1 ruang perpustakaan. 
Lingkungan sekolah ini cukup baik, dilihat dari cara mengatur dan 
memelihara ruang kelas, ruang kerja, ruang perpustakaan, halaman sekolah, 
ruang UKS, kamar mandi, dan kantin sekolah serta ruangan yang lain. Dilihat 
dari visi dan misi, MIN Sibuluan ini mempunyai visi yaitu mewujudkan lulusan 
yang bermutu menuju sekolah berkualitas dengan indikator, Memberdayakan 
warga madrasah terdidik yang berilmu pengetahuan dan teknologi berdasarkan 
Imam dan Taqwa serta mewujudkan madrasah unggulan yang mampu 
Berkompetensi Standar Nasional.  
Misi MIN Sibuluan adalah merupakan pedoman operasional Madrasah 
dalam rangka mewujudkan Visi yang sudah ditetapkan, yaitu:  
1. Melaksanakan proses pembelajaran dan bimbingan yang efektif sesuai 
dengan tuntutan jaman dan potensi yang dimiliki. 






3. Melaksanakan pembinaan dan pelatihan peningkatan kemampuan guru 
dalam melaksanakan proses pembelajaran yang mendorong siswa aktif, 
kreatif dan inovatif. Sesuai dengan tuntutan filsafat pendidikan saat 
sekarang dan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan. 
4. Mengaktifkan kegiatan Ekstrakurikuler dan pengembangan diri untuk 
mendorong pembentukan sikap dan kepribadian serta keterampilan siswa. 
5. Terwujudnya lingkungan Madrasah yang bersih dan sehat serta manajemen 
partisifatif yang melibatkan seluruh warga masyarakat. 
Tujuan dari sekolah MIN Sibuluan secara sederhana adalah untuk 
memenuhi kebutuhan pelayanan pendidikan ditingkat dasar bagi masyarakat 
yang berdomisili di kecamatan sarudik dan kecamatan pandan. MIN Sibuluan 
berupaya untuk mengakomodir tuntutan dan harapan-harapan masyarakat dalam 
mempersiapkan putra-putri mereka mendapatkan pendidikan yang berkualitas. 
Untuk memenuhi tuntutan dan harapan-harapan masyarakat tersebut, 
MIN Sibuluan melakukan upaya-upaya sebagai langkah peningkatan kualitas out 
put Madrasah, seperti menjalin kerjasama dengan mitra pendidikan, menjalin 
kerjasama dengan wali murid melalui Komite Madrasah, serta membenahi sarana 
dan prasarana pembelajaran sehingga masyarakat yakin dan percaya terhadap 
MIN Sibuluan sebagai lembaga pendidikan yang baik dalam memenuhi 
kebutuhan pendidikan di tingkat dasar untuk kecamatan sarudik khususnya dan 
kabupaten tapanuli tengah umumnya. 
 Ditinjau dari kuantitas gurunya, MIN Sibuluan ini mempunyai 29 orang 





berstatus honorer. Tingkat pendidikan para guru di MIN Sibuluan ini adalah 23 
orang S1, 2 orang D2, dan 4 orang SPG/SLTP. 
 Kelas yang dijadikan sebagai subjek penelitian adalah kelas IIA dengan 
jumlah siswa adalah 21 orang yang terdiri dari 8 orang siswa laki-laki dan 13 
orang siswa perempuan. 
 
B. Hasil Identifikasi Masalah 
Sebelum melakukan perencanaan tindakan peneliti terlebih dahulu akan 
memberikan tes kemampuan awal kepada siswa sebanyak 10 soal tambah kurang 
bilangan bulat sederhana sebagai pengantar operasi hitung bilangan bulat dengan 
metode Jariaritmetika. Dimana tes yang diujikan untuk melihat hasil belajar 
siswa bila menyelesaikan soal secara individu dan menilai tes kemampuan awal 
tersebut. Dengan itu dapat ditemukan adanya kesulitan siswa dalam 
menyelesaikan soal terlihat dari hasil tes tersebut yang mana dari 21 orang siswa 
hanya 9 orang yang mencapai nilai 60 ke atas dilihat dari nilai rata-rata kelasnya 
yaitu 54,29 siswa yang tuntas. Dari tes kemampuan awal yang diberikan 
ditemukan gambaran kesulitan siswa yaitu: 
1) Siswa sedikit kesulitan dalam menggunakan alat hitung yang diterapkan guru. 
2) Siswa melakukan kesalahan perhitungan dalam mengerjakan soal sehingga 
jawaban yang diperoleh salah. 
Berdasarkan tes kemampuan awal tersebut, maka peneliti akan 
memberikan materi operasi hitung bilangan bulat (penjumlahan dan 





menjelaskan operasi hitung bilangan bulat dan memperkenalkan metode 
Pembelajaran Jariaritmetika, setelah itu peneliti akan memberikan tes hasil 
belajar. 
Pengajaran yang akan dilaksanakan direncanakan terdiri dari 2 siklus, 
setiap siklus akan berisi pelaksanaan tindakan. Dimana setelah diberikan 
tindakan penelitian akan melihat hasil tes siswa dan digunakan sebagai acuan 
untuk melihat adanya peningkatan belajar siswa.    
Setelah menerapkan metode pembelajaran Jariaritmetika siswa merasa 
semakin mudah menyelesaikan penjumlahan dan pengurangan. Siswa merasa 
nyaman, karena dengan menggunakan metode Jariaritmetika sedikit mengurangi 
kesulitan yang dirasakan siswa selama ini seperti;  
1. Tidak perlu membawa alat bantu hitung lagi, cukup menggunakan jari-jari 
tangan. 
2. Alat hitung (jari-jari) ini tidak akan mungkin hilang. 
3. Saat ujian tidak akan disita atau dilarang untuk digunakan. 
Menggunakan metode pembelajaran Jariaritmetika minat belajar siswa 
meningkan, karena mereka merasa seperti bermain jari-jari tangan setiap 
menyelesaikan operasi hitung bilangan bulat terutama pada penjumlahan dan 
pengurangan. Dengan demikian hasil belajar siswa meningkat, dan guru tidak 
terlalu repot menghadapi siswa yang tidak punya alat hitung, semua siswa punya 
jari tangan yang digunakan sebagai alat hitung. 






1. Menggunakan alat bantu hitung yang merepotkan siswa untuk selalu dibawa. 
2. Siswa sangat terikat dengan alat bantu hitung, jadi bila rusak, hilang dan 
ketinggalan di rumah siswa akan sulit menyelesaikan operasihitung bilangan 
bulat pada penjumlahan dan pengurangan. 
3. Cara yang digunakan guru selama ini tidak terlalu diminati siswa. 
Penelitian ini dilaksanakan sebanyak 2 siklus dengan setiap siklus melalui 
4 tahapan untuk mendapatkan hasil belajar siswa. Selama pelaksanaan siklus I 
dan siklus II peneliti dapat mengumpulkan data-data hasil belajar siswa. Untuk 
lebih jelasnya penulis akan menguraikan hasil penelitian selama siklus I dan 
siklus II dilaksadakan pada tindakan yang dilaksanakan. 
 
C. Tindakan  
penelitian tindakan kelas dengan alur atau tahapan disajikan dengan 2 
siklus sebagai berikut: 
 
Siklus I 
1. Perencanaan (planning) 
Perencanaan yang akan dilakukan dalam meningkatkan hasil belajar 
siswa sebagai berikut: 
a. Menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), dalam hal ini guru 
akan mempersiapkan materi operasi hitung bilangan bulat pada pokok 






b. Menyiapkan soal untuk diberikan kepada siswa setelah siklus I 
dilaksanakan. Yang mana soal ini merupakan tes hasil belajar siswa, 
sebagai alat ukur ketuntasan belajar siswa apakah sudah mencapai 90%. 
 
2. Tindakan (action) 
Guru melaksanakan kegiatan belajar mengajar berdasarkan rencana 
pelaksanaan pembelajaran yang telah disusun. Pelaksanaan tindakan siklus I 
ini dilakukan dengan tiga kali pertemuan. Setiap pertemuan alokasi waktu 
yang digunakan adalah 2 x 45 menit.  
Pertemuan pertama dilaksanakan pada tanggal 5 Maret 2012 mulai 
pukul 11.30 s/d 13.00 WIB. Sebelum memulai pembelajaran dengan metode 
Jararitmetika, guru terlebih dahulu memberikan motivasi kepada siswa untuk 
menguasai materi yang akan diajarkan dengan menjelaskan kembali akan 
operasi hitung bilangan bulat (tambah kurang). Kemudian guru mengenalkan 
metode jariaritmetika dengan mulai berhitung menggunakan jari-jari tangan. 
Setelah siswa mengenal angka dengan bentuk jarinya, guru menjelaskan 
penjumlahan dan pengurangan dengan metode pembelajaran jariaritmetika. 
Setelah itu guru memberikan kesempatan mengadakan umpan balik. 
Kemudian guru menyajikan soal tentang operasi bilangan bulat pada tambah 
kurang dan siswa mengerjakan soal tersebut dengan menggunakan jari-jari 
mereka sebagai alat hitung. Seluruh siswa tidak diperbolehkan menggunakan 





Pertemuan kedua dilaksanakan pada tanggal 12 Maret 2012 mulai pukul 
11.30 s/d 13.00 WIB. Pada pertemual ini guru mengingatkan kembali 
pelajaran yang telah dipelajari. Dan guru memerintahkan siswa maju kedepan 
satu persatu mengerjakan soal menggunakan metode jariaritmetika. Kemudian 
guru menyampaikan materi baru yaitu cara berhitung Jariaritmetika 
menggunakan rumus sahabat kecil. 
Guru dan siswa secara bersama mengerjakan soal operasi hitung 
bilangan bulat tambah kurang. Setelah itu guru memberikan soal untuk 
melihat pemahaman siswa terhadap metode Jariaritmetika yang telah 
dipelajari. Setelah siswa bisa menggunakan rumus sahabat kecil, guru 
memberikan cara berhitung Jariaritmetika menggunakan rumus sahabat besar. 
Pada pertemuan kedua ini guru berusaha agar siswa dapat menggunakan 
rumus sahabat besar dan sahabat kecil pada metode Jariaritmetika dalam 
menyelesaikan operasi hitung bilangan bulat tambah kurang. 
Pertemuan ketiga dilaksanakan pada tanggal 19 Maret 2012 mulai pukul 
11.30 s/d 13.00 WIB. Dalam pertemuen ini guru mengajarkan rumus baru 
yaitu rumus gabungan (gabungan rumus sahabat besar dengan sahabat kecil) 
sebagai rumus Jariaritmetika terakhir, untuk menambah pemahaman dan 
pengetahuan siswa cara berhitung dengan menggunakan metode 
Jariaritmetika. Setelah guru mengajarkan semua rumus pada siswa, maka 
siswa diharuskan menggunakan jari-jari tangannya sebagai alat hitung dan 





Kemudian diakahir waktu pertemuan ketiga guru mengumumkan 
kepada siswa bahwa pada tanggal 26 Maret 2012 diadakan ujian (memberikan 
soal) pada siswa sebagai tes, untuk melihat kemampuan akhir siswa pada 
siklus I. 
 
3. Pengamatan (observasi) 
Melalui pengamatan yang dilakukan dengan pengggunaan metode 
pembelajaran Jariaritmetika pada materi operasi hitung bilangan bulat dalam 
penjumlahan dan pengurangan muncul semangat terhadap minat belajar siswa. 
Dimana siswa dalam siklus I ini sudah mulai aktif mendengarkan dan 
memperhatikan penjelasan dari guru. 
Dilihat dari antusias siswa menggunakan jari-jari mereka dalam 
menyelesaikan operasi hitung bilangan bulat pada penjumlahan dan 
pengurangan  pada soal yang diberikan oleh guru, karena siswa merasa senang 




Setelah data dari tes hasil belajar didapat dan data tersebut dianalisis. 
Maka dari tes hasil belajar siklus I diperoleh total nilai dicapai seluruh siswa 
yaitu 1.454 dengan jumlah siswa 21 orang dan jumlah siswa yang telah tuntas 
pada siklus I adalah 13 orang. Keberhasilan siswa tersebut dapat dilihat dari 





Sedangkan untuk persentase ketuntasan belajar siswa pada siklus I dapat 
dilihat dari tabel berikut ini: 
 
TABEL 1 
Peningkatan Hasil Belajar Siswa Berdasarkan Ketuntasan Pada Siklus I 
 






Tes kemampuan awal 9 54,286 42,857% 
Tes hasil belajar 13 69,238 61,905% 
 
 
Dari tabel tersebut dapat dilihat pada tes kemampuan awal jumlah siswa 
yang tuntas hanya 9 orang siswa dari 21 siswa dengan persentase ketuntasannya 
42,857%. Akan tetapi disiklus I jumlah siswa yang tuntas bertambah dari 9 orang 
menjadi 13 orang dengan persentase ketuntasan 61,905%. 
Dari tindakan yang dilakukan maka diperoleh data hasil penelitian yang 
menunjukkan bahwa hanya 61,905% siswa yang tuntas dan ada 38,095% siswa 
yang belum tuntas belajar. Adapun keberhasilan dan ketidak berhasilan yang 






a. Keberhasilan  
Ada beberapa siswa yang mampu mengerjakan soal, terlihat dari 
penambahan jumlah siswa yang mampu menyelesaikan soal tersebut dari 9 
orang menjadi 13 orang siswa. 
b. Ketidak berhasilan 
1. Guru masih kurang baik dalam penyampaian materi 
2. Kebanyakan siswa belum mampu menggunakan rumus gabungan sehingga 
memperoleh jawaban yang salah 
3. Hasil belajar siswa rendah, hal ini dapat dilihat dari banyaknya kesalahan 
siswa dalam menyelesaikan soal dan rendahnya nilai rata-rata kelas yang 
diperoleh dari 21 orang siswa yaitu 69,238 dengan 13 orang siswa yang 
mencapai nilai 60 ke atas atau siswa yang tuntas (61,905%) dan 8 orang 
siswa yang memperoleh nilai di bawah 6 atau siswa yang tidak tuntas 
(38,095%). 
Dari keberhasilan dan ketidak berhasilan terseut maka dapat disimpulkan 
bahwa masih banyak siswa yang belum tuntas belajar namun telah terjadi 
peningkatan dari tes kemampuan awal karenanya penelitian ini layak untuk 
dilanjutkan pada siklus berikutnya yaitu siklus II. Untu lebih jelas perhatikan 









Gambar. 4 Hasil Belajar Siklus I 
 
 
Untuk memperbaiki kegagalan yang terjadi pada siklus I ini maka perlu 
dilakukannya rencana baru yaitu: 
a. Guru diharapkan memaksimalkan dalam menjelaskan rumus Jariaritmetika. 
b. Guru harus dapat memastikan siswa dapat menggunakan semua rumus 
Jariaritmetika pada penyelesaian operasi hitung bilangan bulat tambah 
kurang.  
c. Guru harus bisa membimbing siswa dalam mengerjakan soal  dengan 
menggunakan metode Jariaritmetika. 
 
Siklus II 
Setelah diidentifikasi pelaksanaan siklus I masih belum mencapai target 





ini adalah ketidak berhasilan yang terjadi pada siklus I. Dimana ketidak 
berhasilan yang terjadi pada siklus I adalah: 
a. Guru terlalu cepat menjelaskan rumus Jariaritmetika pada siswa dalam 
penyampaian materi, sehingga tidak semua siswa dapat memahaminya. 
b. Kebanyakan siswa belum mampu menggunakan rumus, terutama rumus 
gabungan sehingga memperoleh jawaban yang salah. 
c. Hasil belajar siswa rendah, hal ini dapat dilihat dari banyaknya kesalahan 
siswa dalam menyelesaikan soal dan rendahnya nilai rata-rata kelas yang 
diperoleh dari 21 orang siswa yaitu 69,238 dengan 13 orang siswa yang 
mencapai nilai 60 ke atas atau tuntas (61,905%) dan 8 orang siswa yang 
memperoleh nilai di bawah 60 atau tidak tuntas (38,095%).  
 
1. Perencanaan (planning) 
Setelah menjalani siklus I dimana peneliti menggunakan metode 
pembelajaran Jariaritmetika, maka pada tahap ini peneliti tetap akan 
merencanakan menggunakan metode pembelajaran Jariaritmetika 
sebagaimana yang diterapkan pada siklus I yaitu: 
a. Menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) sebagai perbaikan 
siklus I, untuk lebih jelas dapat dilihan pada lampiran 1. Dalam hal ini guru 
masih tetap mengajarkan operasi hitung bilangan bulat pada bentuk 
penjumlahan dan pengurangan dengan metode pembelajaran Jariaritmetika. 
Tetapi lebih sering membahas soal-soal dan terkadang para siswa saling 





gerakan tangan (penggunaan rumus Jariaritmetika) di hadapa semua teman 
sekelas. 
b. Menyiapkan soal/ masalah yang mengharuskan siswa menggunakan semua 
rumus Jariaritmetika. 
c. Mengoptimalkan waktu, dalam menyelesaikan operasi hitung bilangan 
bulat dalam bentuk penjumlahan dan pengurangan dengan metode 
pembelajaran Jariaritmetika sampai siswa bisa menggunakan semua rumus. 
d. Memadukan hasil refleksi siklus I agar siklus II lebih efektif. 
 
2. Tindakan (action) 
Pelaksanaan tindakan pada siklus II ini, guru melaksanakan kegiatan 
belajar mengajar berdasarkan skenario pembelajaran yang telah disusun. Dari 
rencana tersebut guru melaksanakan tindakan dengan tiga kali pertemuan. 
Setiap pertemuan alokasi waktu yang digunakan adalah 2 x 45 menit. 
Pelaksanaan tindakan pada siklus II ini pada dasarnya sama dengan 
pelaksanakan tindakan pada siklus I, hanya saja pelaksanaan tindakan pada 
siklus II ini penyempurnaan kekurangan yang terdapat dalam pelaksanaan 
tindakan pada siklus I.  
Siklus II ini dilaksanakan mulai dari tanggal 2 Apri s/d 16 April 2012 
dengan waktu yang digunakan sama dengan pelaksanaan siklus I. Pada 
tindakan ini guru mengoptimalkan pemberian materi seperti banyak 
memberikan soal-soal latihan kepada siswa sekaligus menjelaskan cara 





memberikan motivasi kepada siswa untuk menguasai materi yang akan 
diajarkan. Baru guru tidak lagi memberikan tes kemampuan awal akan tetapi 
langsung menyajikan materi dengan tetap menggunakan metode pembelajaran 
Jariaritmetika untuk menyelesaikan masalah penjumlahan dan pengurangan 
pada operasi hitung bilangan bulat, dengan menggunakan jari-jari tangan 
sebagai alat bantu hitung sesuai rumus-rumus Jariaritmetika yang telah 
ditetapkan. 
Siklus II ini merupakan pendalaman materi dalam menggunakan rumus-
rumus yang masil belum dikuasai siswa. Maka pada siklus II ini mulai dari 
pertemuan pertama hingga pertemuan ketiga guru dan siswa hanya 
menyelesaikan soal sebanyak mungkin, hingga siswa benar-benar paham dan 
bisa menggunakan rumus (cara menggunakan jari-jari tangan) dalam metode 
Jariaritmetika. Setelah pelaksanaan siklus II, maka pada tanggal 23 April 2012 
guru memberikan tes akhir untuk mengetahui ketuntasan belajar siswa. 
Siswa diharapkan dapat menyelesaikan penjumlahan dan pengurangan 
pada operasi hitung bilangan bulat dengan menyenangkan dan cepat. Dengan 
demikian siswa tidak lagi terikat dengan benda yang menjadi alat bantu hitung 
sebagaiman sebelumnya siswa belajar metode Jariaritmetika. 
 
3. Pengamatan (observasi) 
 Hasil pengamatan terhadap kegiatan pembelajaran operasi hitung 
bilangan bulat melalui metode pembelajaran Jariaritmetika pada siklus II ini 





lebih besar dibanding siklus I. Semangat tersebut dapat dilihat dari aktifnya 
siswa dalam mengotak-atik jari-jari mereka setiap menyelesaikan 
permasalahan penjumlahan dan pengurangan pada operasi hitung bilangan 
bulat. 
Hal ini disebabkan telah diperbaikinya kekurangan-kekurangan yang 
muncul pada siklus I, yakni Guru terlalu cepet menjelaskan rumus 
Jariaritmetika pada siswa dalam penyampaian materi, sehingga tidak semua 
siswa dapat memahaminya dan Kebanyakan siswa belum mampu 
menggunakan rumus, terutama rumus gabungan sehingga memperoleh 
jawaban yang salah. Setelah dilaksanakan perbaikan pada siklus II ini 
akhirnya mampu meningkatkan hasil belajar siswa. 
 
4. Refleksi 
Dari tes hasil belajar pada siklus II ini didapat data hasil belajar yang 
akan dianalisis. Dari tes hasil belajar siklus II ini diperoleh total nilai yang 
dicapai oleh siswa 1.792 dengan jumlah siswa 21 orang dan jumlah siswa 
yang tuntas adalah 19 orang siswa. Keberhasilan tersebut dapat dilihat dari 
pencarian nilai rata-rata kelas 85,333 dan persentase ketuntasan belajar siswa 









Peningkatan Hasil Belajar Siswa Berdasarkan Ketuntasan Pada Siklus II 
 






Tes hasil siklus I 13 69,238 61,905% 
Tes hasil siklus II 19 85,333 90,476% 
 
Dari tabel tersebut dapat dilihat pada tes siklus I jumlah siswa yang tuntas 
hanya 13 orang siswa dari 21 siswa dengan persentase ketuntasannya 61,905%. 
Akan tetapi disiklus II jumlah siswa yang tuntas bertambah dari 13 orang 
menjadi 19 orang dengan persentase ketuntasan 90,476%. 
Berdasarkan tes hasil belajar siswa pada siklus II maka dapat disimpulkan: 
1. Guru telah mampu meningkatkan hasil belajar siswa terlihat dari nilai rata-rata 
pada siklus I (69,238) meningkat pada siklus II (85,333) dan jumlah siswa 
yang tuntas pada siklus I adalah 13 orang meningkat menjadi 19 orang pada 
siklus II. 
2. Guru telah mampu meningkatkan keaktifan siswa terhadap pelajaran operasi 
hitung bilangan bulat pada penjumlahan dan pengurangan sehingga 
menimbulkan minat belajar bagi mereka. Dengan demikian berdasarkan tes 
hasil belajar siklus II maka penelitian ini telah dapat dihentikan karena 





Peningkatan hasil belajar matematika siswa dari siklus I sampai siklus II 
dapat dilihat dari gambar di bawah ini; 
 
Gambar. 5 Hasil Belajar Siklus II 
 
 
Setelah dilaksanakan siklus II tidak perlu lagi diadakan tindakan berikutnya 
karena telah memenuhi target ketuntasan 90%. 
 
D. Hasil Tindakan  
Berdasarkan tindakan di atas maka, dapat diambil hasil tindakan yaitu, 
pembelajaran dengan menerapkan metode pembelajaran Jariaritmetika dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa pada pokok bahasan operasi hitung bilangan 
bulat, materi penjumlahan dan pengurangan. Bila dilihat dari nilai rata-rata kelas 





sudah terjadi peningkatan nilai hasil belajar siswa, diri hasil siklus I ke siklus II 
juga ada peningkatan. 
Peningkatan hasil belajar siswa berdasarkan nilai rata-rata kelas sudah 
terjadi peningkatan. Dimana sebelum siklus atau pemberian tes kemampuan awal 
yang diberikan kepada siswa nilai rata-rata yang diperoleh siswa yaitu 54,286, 
namun setelah dilaksanakan siklus I dengan menggunakan metode Jariaritmetika 
nilai rata-rata kelas siswa meningkat menjadi 69,238 dan kemudian meningkan 
lagi setelah dilaksanakan siklus II nilai rata-rata siswa menjadi 85,333. 
Untuk nilai persentase ketuntasan belajar siswa pada pelaksanaan 
tindakan penelitian mulai dari hasil tes awal sebelum pelaksanaan siklus hanya 
42,857% dengan jumlah siswa yang tuntas 9 orang. Kemudian jumlah siswa 
yang tuntas dari siklus I sebanyak 13 orang siswa dengan persentase 61,905%. 
Sampai siklus II siswa yang tuntas belajar bertambah menjadi 19 orang dengan 
persentase 90.476%. 
Peningkatan hasil belajar siswa melalui metode pembelajaran 
Jariaritmetika pada pokok bahasan operasi hitung dalam materi penjumlahan dan 
pengurangan, dari tes kemampuan awal sampai siklus II dapat dilihat pada tabel 
di bawah ini. 
 
TABEL 3 
Peningkatan Hasil Belajar Siswa Berdasarkan Nilai Rata-Rata Kelas dan 










Persentase Siswa yang 
Tuntas Belajar 
Tes kemampuan awal 
Tes belajar siklus I 





  69,238 






Seelah dilihat dari tabel di atas, peningkatan terus terjadi mulai dari siklus 
I sampai siklus II. Bila ditinjau dari nilai rata-rata kelas siswa, sebelum siklus 
nilai rata-rata yang diperoleh adalah 54,286 dan mengalami peningkatan pada 
siklus I menjadi 69,238 kemudian mengalami peningkatan lagi pada siklus II 
menjadi 85,333. Untuk persentase ketuntasan juga terjadi peningkatan, sebelum 
siklus persentase ketuntasan yang diperoleh adalah 42,857% akan tetapi 
meningkat pada siklus I menjadi 61,905% dimana peningkatan yang terjadi 
sebesar 19,048%. Kemudian dari siklus I kepada siklus II juga terjadi 
peningkatan yaitu dari 61,905% menjadi 90,476%, dimana peningkatan yang 
terjadi sebesar 28.571 %. 
Kesimpulannya adalah hasil belajar siswa sebelum diterapkan metode 
pembelajaran Jariaritmetika hanya 42,857% dengan nilai rata-rata kelas 54,286, 
terjadi peningkatan setelah penelitian dihentikan sampai siklus II menjadi 







E. Pembahasan Hasil Penelitian 
Kemampuan siswa menyelesaikan soal memiliki peran yang penting 
dalam proses belajar matematika. Kemampuan tersebut merupakan prestasi yang 
diperoleh siswa setelah melakukan proses belajar. Untuk meningkatkan hasil 
belajar siswa dalam pokok bahasan operasi hitung bilangan bulat pada 
penjumlahan dan pengurangan peneliti menggunakan metode pembelajaran 
Jariaritmetika. Metode pembelajaran Jariaritmetika ini hanya memanpaatkan 
anggota tubuh yaitu jari-jari tangan sebagai alat bantu hitung siswa yang mudah, 
aman dibawa ujian, menyenangkan dan gratis untuk memperlancar pembelajaran 
matematika siswa sekolah dasar.  
Sekolah dasar merupakan titik awal siswa belajar Matematika, terutama 
pelajaran operasi hitung bilangan bulat. Matematika merupakan bagian dari 
kehidupan manusia, dan pembelajaran jariaritmetika juga berhubungan erat 
dengan kehidupan manusia. Oleh karena itu pengajaran Jariaritmetika harus 
menggunakan sepuluh jari tanggan yang selalu digunakan manusia sehari-hari. 
Metode pembelajaran Jariaritmetika dengan cara memanpaatkan sepuluh jari-jari 
tangan. Yang menjadi dasar utama dari metode pembelajaran Jariaritmetika pada 
pelajaran Matematika. 
Strategi belajar metode Jariaritmetika merupakan metode belajar yang 
sederhana tanpa modal, guru cukup mengembangkan kreatipitas siswa melalui 
gerakan jari-jari siswa dan siswa juga cukup menggerakkan jari-jarinya sesuai 
rumus Jariaritmetika dalam penjumlahan dan pengurangan, sedangkan orang tua 





sangat membantu dalam meningkatkan hasil belajar siswa untuk tercapainya 
tujuan pembelajaran. 
Sebelum diterapkan metode pembelejaran Jariaritmetika, siswa kelas 2 
MIN Sibuluan sulit menyelesaikan penjumlahan dan pengurangan tanpa alat 
bantu hitung, masih banyak siswa sulit menyelesaikan penjumlahan dan 
pengurangan sehingga membuat hasil belajar siswa rendah. Siswa merasa bahwa 
operasi hitung bilangan bulat adalah materi yang sulit untuk dipelajari. 
Setelah dilaksanakan siklus I, mulai ada peningkatan hasil belajar siswa 
dari hanya 9 orang siswa yang tuntas belajar menjadi 13. Tetapi pada siklus I 
ketuntasan belajar siswa masih melum mencapai 90%, karena siswa masih 
kesulitan menggunakan rumus-rumus Jariaritmetika dalam menggunakan jari-jari 
tangan mereka. Oleh karena itu guru berusaha menuntaskan kesulitan siswa 
dengan selalu menyelesaikan soal-soal dengan metode Jariaritmetika. 
Berdasarkan analisis data menggunakan nilai rata-rata kelas dan 
persentase, ketuntasan diketahui bahwa ada peningkatan hasil belajar siswa 
dengan pembelajaran menggunakan metode jariartmetika. Hal ini disebabkan 
adanya upaya perbaikan di setiap siklus. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan siswa dalam 
memahami materi operasi hitung bilangan bulat pada pokok bahasan 
penjumlahan dan pengurangan dengan metode pembelajaran Jariaritmetika 
adalah memuaskan. Secara keseluruhan hasil penelitian menunjukkan adanya 





(lulus). Dimana siswa kelas II MIN Sibuluan mendapatkan nilai rata-rat kelas 
sebesar 85,333. 
Hasil penelitian tindakan kelas yang telah dilaksanakan selama +/- 2 
bulan ini dengan tahapan tindakan sebanyak 2 siklus. Hasil penelitian tersebut 
dapat dilihat pada gambar di bawah ini; 
 




Nilai 54,286  = nilai rata-rata siswa sebelum siklus dengan jumlah siswa  yang 
tuntas adalah 9 orang. 
Nilai 69,238  = nilai rata-rata siswa siklus I dengan jaumlah siswa yang tuantas 
adalah 13 orang 
Nilai 85,333  = nilai rata-rata siswa siklus II dengan jumlh siswa yang tuntas 





Berdasarkan diagram di atas dapat diketahui bahwa penerapan metode 
Jariaritmetika berdampak positif terhadap proses dan hasil kegiatan belajar 
mengajar pokok bahasan operasi hitung bilangan bulat materi penjumlahan dan 
pengurangan yaitu peningkatan hasil belajar Matematika siswa  kelas II MIN 
Sibuluan Pandan Tapanuli Tengah. 
 Hal ini dapat dilihat dari adanya peningkatan nilai rata-rata kelas siswa 
dan jumlah siswa yang tuntas belajar. Dimana sebelum siklus nilai rata-rata siswa 
adalah 54,286 dengan siswa yang tuntas 9 orang siswa, dan pada siklus I nilai 
rata-rata siswa adalah 69,238 dengan jumlah siswa yang tuntas 13 orang siswa. 
Kemudian pada siklus II nilai rata-rata yang diperoleh siswa adalah 85,333 
dengan jumlah siswa yang tuntas adalah 19 orang siswa.  
 
F. Batasan Penelitian 
Penelitian ini masih terbatas sehingga belum mencapai kesempurnaan 
hingga 100%. Penelitian ini hanya dilaksanakan + dua bulan saja, mungkin jika 
waktu pelaksanaan penelitian ini lebih lama akan dapat meraih keberhasilan 
hingga 100%. Penulis berharap penelitian ini dapat lebih disempurnakan lagi, 
agar metode pembelajaran Jariaritmetika lebih diakui manfaatnya oleh semua 
orang. Diharapkan penelitian berikutnya agar mempertimbangkan (memikirkan) 
lagi bagai mana cara menyampaikan rumus penggunaan sepuluh jari tangan, 
karena dalam peneliti ini masih ada siswa yang kesulitan menggunakan rumus 





KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Setelah pelaksanaan tindakan yang melalui dua siklus selama + dua bulan, 
hasil belajar matematika siswa kelas II MIN Sibuluan akhirnya mencapai 
ketuntasan belajar 90% dengan nilai siswa 60 keatas dianggap tuntas, seperti 
ditargetkan peneliti sebelum pelaksanaan siklus diproses sesuai RPP yang 
dirancang. 
Dari hasil penelitian dapat ditarik kesimpulan bahwa: dengan penerapan 
metode pembelajaran Jariaritmetika dapat meningkatkan hasil belajar 
Matematika siswa pada pokok bahasan operasi hitung bilangan bulat materi 
penjumlahan dan pengurangan. Hal ini dapat dilihat dari data hasil belajar siswa, 
dimana sebelum siklus nilai rata-rata kelas siswa adalah 54,286 dengan 
persentase ketuntasan belajarnya adalah 42,857% dengan jumlah siswa yang 
tuntas 9 orang. 
Setelah pelaksanaan pembelajaran Jariaritmetika pada siklus I, dengan 
waktu pelaksanaan tindakan + satu bulan, jumlah siswa yang tuntas 13 orang 
dengan nilai rata-rata 69,238 dan persentase ketuntasannya 61,905%. dan pada 
siklus II jumlah siswa yang tuntas adalah 19 orang dengan nilai rata-rata 85,333 




Penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan penulis, masih membutuhkan 
kesempurnaan hasil penelitian. Hasil penelitian masih belum sempurna 100%, 
karena keterbatasan waktu. Oleh karena itu pelaksanaan menjadi terburu-buru 
yang mengakibatkan beberapa siswa sulit menggunakan rumus-rumus 
Jariaritmetika terutama rumus gabungan.  
 
B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian ini, penulis memberikan beberapa saran-saran, 
sebagai berikut: 
1. Kepada Guru 
a. Kepada para guru agar dapat menerapkan metode pembelajaran 
Jariaritmetika pada siswa setiap menyelesaikan operasi hitung bilangan 
bulat. 
b. Hendaknya para guru selalu menerapkan siswa untuk selalu menggunakan 
rumus Jariaritmetika setiap hari agar tidak lupa. 
c. Hendaknya para guru membuat cara yang mudah bagai mana 
menyampaikan rumus-rumus Jariaritmetika dengan bahasa yang mudah 
dipahami oleh siswa. 
 
2. Kepada Kepala Sekolah 





b. Hendaknya kepala sekolah sering mengadakan pertandingan antar kelas 
agar siswa termotipasi untuk berlomba bisa meraih juwara. 
 
3. Kepada Dinas Pendidikan 
a. Hendaknya Dinas pendidikan sering mengadakan pertandingan antar 
sekolah yang mendukung perkembangan pendidikan. 
b. Untuk lebih memperhatikan sekolah yang ada di pedusunan desa, yang 
sulit di janggau transportasi, karena banyak siswa dan guru yang 
berprestasi namun tidak dapat dilihat orang banyak. 
c. Hendaknya dibangun perpustakaan umum disetiap daerah yang bisa 
digunakan seluruh kalangan masyarakat. 
 
4. Kepada Orangtua 
Hendaknya sebagai orangtua mulai meterapkan metode hitung 
jariaritmetikan pada anak-anaknya di kegiatan sehari-hari, sehingga 
disekolah sianak menjadi bisa menyelesaikan operasi hitung bilangan bulat 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP siklus I) 
 
Nama Sekolah :    MIN Sibuluan 
Mata Pelajaran :    Matematika 
Kelas  :    II 
Semester  :    Genap 
 
Standar Kompetensi : Melakukan penjumlahan dan pengurangan
 bilangan. 
Kompetensi Dasar :     Melakukan penjumlahan dan pengurangan bilangan.  
Indikator  :  Melakukan operasi hitung bilangan bulat dalam 
proses penjumlahan dan pengurangan dengan 
metode jariaritmetika. 
Alokasi Waktu :   2 x 90 menit jam pelajaran (1 pertemuan). 
A. Tujuan Pembelajaran 
Siswa dapat menyelesaikan operasi hitung bilangan bulat dalam 
penjumlahan dan pengurangan dengan metode pembelajaran jariaritmetika. 
B. Materi Ajar 
a. Pengertian dan proses operasi hitung bilangan bulat. 
b. Penjumlahan dan pengurangn bilangan bulat. 
c. metode pembalajaran jariaritmetika. 
C. Metode Pembelajaran 
Ceramah (dalam menjelaskan materi),  
Tanya jawab (dalam menegaskan materi),  
Diskusi (dalam membahas materi). 
D. Langkah-langkah Kegiatan 
 Pertemuan Pertama 
Pendahuluan 
 Mengingatkan kembali mengenai bilangan dan menentukan nilai 
tempat ratusan, puluhan dan satuan. 
 Menanyakan siswa tentang pelajaran sebelumnya demi 
mengMenanyakan siswa tentang pelajaran sebelumnya demi 
mengetahui tingkat kepahaman para siswa. 
Kegiatan inti 
 Siswa dikenalkan dahulu dengan jariaritmetika (berhitung dengan 
menggunakan jari) dan lambang angka-angka pada jari-jari tangan. 
 Siswa diberikan penjelasan tentang penjumlahan dan pengurangan 
serta bagaimana proses penjumlahan dan pengurangan yang baik 





 Siswa secara bersamaan menyelesaikan latihan yang ada pada buku, 
dalam menyelesaikan bilangan operasi penjumlahan dan 
pengurangan secara diskusi dengan menggunakan jari-jari tangan 
siswa itu sendiri. 
 Memberi kesempatan pada siswa untuk bertanya, apakah ada yang 
belum mengerti atau kurang jelas. Jika siswa sudah mengerti maka 
proses belajar mengajar dilanjutkan. 
 Memberikan beberapa contoh operasi penjumlahan dan 
pengurangan yang berhubungan dengan lingkungan sehari-hari 
siswa, berupa benda-benda yang sering dilihat dan digunakan, atau 
hal-hal yang berhubungan dengan keseharian siswa. 
 Siswa diberikan beberapa soal mengenai operasi penjumlahan dan 
pengurangan. Menghitungnya harus dengan jari-jari tangan tidak 
dengan alat hitung yang lain. 
 Siswa diberikan beberapa soal mengenai operasi penjumlahan dan 
pengurangan yang dikerjakan secara individu. Dengan demikian 
bisa dilihat kemampuan setiap siswa. 
 Mengumpulkan tugas yang telah dikerjakan para siswa secara 
keseluruhan. Setelah dikumpul, diperintahkan kepada siswa satu-
persatu untuk mengerjakan kembali di papan tulis. 
 Mengerjakan beberapa soal-soal yang baru secara lisan, berupa 
tanya jawab demi mewujudkan keaktifan siswa dalam kelas. Dan 
untuk mengingatkan siswa kembali tentang operasi penjumlahan 
dan pengurangan. 
Penutup 
 Menjelaskan kembali secara singkat tentang opersi penjumlahan dan 
pengurangan dalam metode jariaritmetika kepada para siswa. Dan 
sekaligus mengingatkan siswa agar mempelajari kembali di rumah. 
 Memberikan kembali beberapa soal secara lisan kepada siswa untuk 
di jawab secara rebutan. 
 Siswa diberikan pekerjaan rumah (PR) berkaitan dengan operasi 
tambah kurang dalam buku paket yang belum terselesaikan di 
kelas. 
E. Alat dan Sumber Belajar 
- Buku paket, yaitu buku Matematika SD 
- Buku paket jariaritmetika 
- Buku latihan jariaritmetika 
F. Penilaian 
Mengerjakan soal-soal operasi hitung bilangan bulat dengan menggunakan 







RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP siklus I) 
 
Nama Sekolah :    MIN Sibuluan 
Mata Pelajaran :    Matematika 
Kelas  :    II 
Semester  :    Genap 
 
Standar Kompetensi : Melakukan penjumlahan dan pengurangan
 bilangan. 
Kompetensi Dasar :     Melakukan penjumlahan dan pengurangan bilangan.  
Indikator  :  Melakukan operasi hitung bilangan bulat dalam 
proses penjumlahan dan pengurangan dengan 
metode jariaritmetika. 
Alokasi Waktu :   2 x 90 menit jam pelajaran (1 pertemuan). 
A. Tujuan Pembelajaran 
Siswa dapat menyelesaikan operasi hitung bilangan bulat dalam 
penjumlahan dan pengurangan dengan metode pembelajaran jariaritmetika. 
B. Materi Ajar 
a. Pengertian dan proses operasi hitung bilangan bulat. 
b. Penjumlahan dan pengurangn bilangan bulat. 
c. metode pembalajaran jariaritmetika. 
C. Metode Pembelajaran 
Ceramah (dalam menjelaskan materi),  
Tanya jawab (dalam menegaskan materi),  
Diskusi (dalam membahas materi). 
D. Langkah-langkah Kegiatan 
 Pertemuan Kedua 
Pendahuluan 
 Mengingatkan kembali mengenai metode pembelajaran 
Jariaritmetika yang telah dipelajari sebelumnya. 
 Menanyakan siswa tentang pelajaran sebelumnya demi mengetahui 
tingkat kepahaman para siswa. 
Kegiatan inti 
 Mengumpulkan PR, diberikan sangsi bagi yang tidak selesai. 
 Memberikan beberapa rumus sebagai tahapan penggunaan jari 
kepada siswa dengan menggunakan istilah sahabat kecil dan 
sahabat besar pada penggunaan kedua tangan. 





 Siswa maju kedepan secara bergilir mengerjakan soal dengan 
metode jariaritmetika. 
 Siswa diberikan kesempatan bertanya, apa bila masih ada yang 
belum dimengerti. 
 Mengulangi pelajaran kembali dengan cara membahas soal-soal 
yang ada pada buku, agar lebih paham. 
 Memberikan tugas pekerjaan rumah (PR) siswa yang behubungan 
dengan operasi tambah-kurang. Dengan catatan dikerjakan sesui 
metode jariaritmetika. 
Penutup 
 Menjelaskan kembali secara singkat tentang opersi penjumlahan dan 
pengurangan dalam metode jariaritmetika pada penggunaan 
sahabat kecil dan sahabat besar kepada para siswa. Dan sekaligus 
mengingatkan siswa agar mempelajari kembali di rumah. 
 Memberikan kembali beberapa soal secara lisan kepada siswa untuk 
di jawab secara rebutan. 
 Siswa diberikan pekerjaan rumah (PR) berkaitan dengan operasi 
tambah kurang menggunakan sahabat kecil dan sahabat besar yang 
belum terselesaikan di kelas. 
E. Alat dan Sumber Belajar 
- Buku paket, yaitu buku Matematika SD 
- Buku paket jariaritmetika 
- Buku latihan jariaritmetika 
F. Penilaian 
Mengerjakan soal-soal operasi hitung bilangan bulat dengan menggunakan 

















RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP siklus I) 
 
Nama Sekolah :    MIN Sibuluan 
Mata Pelajaran :    Matematika 
Kelas  :    II 
Semester  :    Genap 
 
Standar Kompetensi : Melakukan penjumlahan dan pengurangan
 bilangan. 
Kompetensi Dasar :     Melakukan penjumlahan dan pengurangan bilangan.  
Indikator  :  Melakukan operasi hitung bilangan bulat dalam 
proses penjumlahan dan pengurangan dengan 
metode jariaritmetika. 
Alokasi Waktu :   2 x 90 menit jam pelajaran (1 pertemuan). 
A. Tujuan Pembelajaran 
Siswa dapat menyelesaikan operasi hitung bilangan bulat dalam 
penjumlahan dan pengurangan dengan metode pembelajaran jariaritmetika. 
B. Materi Ajar 
d. Pengertian dan proses operasi hitung bilangan bulat. 
e. Penjumlahan dan pengurangn bilangan bulat. 
f. metode pembalajaran jariaritmetika. 
C. Metode Pembelajaran 
Ceramah (dalam menjelaskan materi),  
Tanya jawab (dalam menegaskan materi),  
Diskusi (dalam membahas materi). 
D. Langkah-langkah Kegiatan 
 Pertemuan Ketiga 
Pendahuluan 
 Mengingatkan kembali mengenai sahabat kecil dan sahabat besar 
pada metode pembelajaran Jariaritmetika yang telah dipelajari 
sebelumnya. 
 Menanyakan siswa tentang pelajaran sebelumnya demi mengetahui 
tingkat kepahaman para siswa. 
Kegiatan inti 
 Mengumpulkan PR, bagi siswa yang tidak selesai dibesi sangsi. 
 Memberikan rumus penggunaan jari yang terakhir, yaitu gabungan 
dari rumus sahabat kecil dan sahabat besar. 





 Siswa maju kedepan secara bergilir mengerjakan soal dengan 
metode jariaritmetika. 
 Siswa diberikan kesempatan bertanya, apa bila masih ada yang 
belum dimengerti. 
 Mengulangi pelajaran kembali dengan cara membahas soal-soal 
yang ada pada buku, agar lebih paham. 
Penutup 
 Menjelaskan kembali secara singkat tentang opersi penjumlahan dan 
pengurangan dalam metode jariaritmetika pada penggunaan semua 
rumus Jariaritmetika yang telah di pelajari kepada para siswa. Dan 
sekaligus mengingatkan siswa agar mempelajari kembali di rumah. 
 Memberikan kembali beberapa soal secara lisan kepada siswa untuk 
di jawab secara rebutan. 
 Mengingatkan siswa agar mempelajarinya kembali dirumah dengan 
sebaik mungkin. Karena pertemual berikutnya akan diadakan 
ulangan, sebagai tes kemampuan penggunaan jariaritmetika yang 
telah dipelajari. 
E.  Alat dan Sumber Belajar 
- Buku paket, yaitu buku Matematika SD 
- Buku paket jariaritmetika 
- Buku latihan jariaritmetika 
F. Penilaian 
Mengerjakan soal-soal operasi hitung bilangan bulat dengan menggunakan 















RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP siklus II) 
 
Nama Sekolah :    MIN Sibuluan 
Mata Pelajaran :    Matematika 
Kelas  :    II 
Semester  :    Genap 
 
Standar Kompetensi : Melakukan penjumlahan dan pengurangan
 bilangan. 
Kompetensi Dasar :     Melakukan penjumlahan dan pengurangan bilangan.  
Indikator  :  Melakukan operasi hitung bilangan bulat dalam 
proses penjumlahan dan pengurangan dengan 
metode jariaritmetika. 
Alokasi Waktu :   2 x 90 menit jam pelajaran (1 pertemuan). 
G. Tujuan Pembelajaran 
Siswa dapat menyelesaikan operasi hitung bilangan bulat dalam 
penjumlahan dan pengurangan dengan metode pembelajaran jariaritmetika. 
H. Materi Ajar 
g. Pengertian dan proses operasi hitung bilangan bulat. 
h. Penjumlahan dan pengurangn bilangan bulat. 
i. metode pembalajaran jariaritmetika. 
I. Metode Pembelajaran 
Ceramah (dalam menjelaskan materi),  
Tanya jawab (dalam menegaskan materi),  
Diskusi (dalam membahas materi). 
J. Langkah-langkah Kegiatan 
 Pertemuan Kelima 
Pendahuluan 
 Mengingatkan kembali mengenai metode pembelajaran 
Jariaritmetika yang telah dipelajari sebelumnya. 
 Menanyakan siswa tentang metode pembelajaran Jariaritmetika 
yang telah diterapkan sebelumnya demi mengetahui tingkat 
kepahaman para siswa. 
Kegiatan inti 
 Menjelakan kembali rumus sebagai tahapan penggunaan jari kepada 
siswa dengan menggunakan istilah sahabat kecil dan sahabat besar 
pada penggunaan kedua tangan. 





 Siswa maju kedepan secara bergilir mengerjakan soal dengan 
metode jariaritmetika. 
 Siswa diberikan kesempatan bertanya, apa bila masih ada yang 
belum dimengerti. 
 Mengulangi pelajaran kembali dengan cara membahas soal-soal 
yang ada pada buku, agar lebih paham. 
 Memberikan tugas pekerjaan rumah (PR) siswa yang behubungan 
dengan operasi tambah-kurang. Dengan catatan dikerjakan sesui 
metode jariaritmetika. 
Penutup 
 Menjelaskan kembali secara singkat tentang opersi penjumlahan dan 
pengurangan dalam metode jariaritmetika pada penggunaan 
sahabat kecil dan sahabat besar kepada para siswa. Dan sekaligus 
mengingatkan siswa agar mempelajari kembali di rumah. 
 Memberikan kembali beberapa soal secara lisan kepada siswa untuk 
di jawab secara rebutan. 
 Siswa diberikan pekerjaan rumah (PR) berkaitan dengan operasi 
tambah kurang menggunakan sahabat kecil dan sahabat besar yang 
belum terselesaikan di kelas. 
K. Alat dan Sumber Belajar 
- Buku paket, yaitu buku Matematika SD 
- Buku paket jariaritmetika 
- Buku latihan jariaritmetika 
L. Penilaian 
Mengerjakan soal-soal operasi hitung bilangan bulat dengan menggunakan 

















RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP siklus II) 
 
Nama Sekolah :    MIN Sibuluan 
Mata Pelajaran :    Matematika 
Kelas  :    II 
Semester  :    Genap 
 
Standar Kompetensi : Melakukan penjumlahan dan pengurangan
 bilangan. 
Kompetensi Dasar :     Melakukan penjumlahan dan pengurangan bilangan.  
Indikator  :  Melakukan operasi hitung bilangan bulat dalam 
proses penjumlahan dan pengurangan dengan 
metode jariaritmetika. 
Alokasi Waktu :   2 x 90 menit jam pelajaran (1 pertemuan). 
G. Tujuan Pembelajaran 
Siswa dapat menyelesaikan operasi hitung bilangan bulat dalam 
penjumlahan dan pengurangan dengan metode pembelajaran jariaritmetika. 
H. Materi Ajar 
j. Pengertian dan proses operasi hitung bilangan bulat. 
k. Penjumlahan dan pengurangn bilangan bulat. 
l. metode pembalajaran jariaritmetika. 
I. Metode Pembelajaran 
Ceramah (dalam menjelaskan materi),  
Tanya jawab (dalam menegaskan materi),  
Diskusi (dalam membahas materi). 
J. Langkah-langkah Kegiatan 
 Pertemuan Keenam 
Pendahuluan 
 Mengingatkan kembali mengenai sahabat kecil dan sahabat besar 
pada metode pembelajaran Jariaritmetika yang telah dipelajari 
sebelumnya. 
 Menanyakan siswa tentang pelajaran sebelumnya demi mengetahui 
tingkat kepahaman para siswa. 
Kegiatan inti 
 Mengumpulkan PR, bagi siswa yang tidak selesai dibesi sangsi. 
 Mengingatkan kembali rumus gabungan dalam menggunaan jari, 
yaitu gabungan dari rumus sahabat kecil dan sahabat besar. 





 Siswa maju kedepan secara bergilir mengerjakan soal dengan 
metode jariaritmetika. 
 Siswa diberikan kesempatan bertanya, apa bila masih ada yang 
belum dimengerti. 
 Mengulangi pelajaran kembali dengan cara membahas soal-soal 
yang ada pada buku, agar lebih paham. 
Penutup 
 Menjelaskan kembali secara singkat tentang opersi penjumlahan dan 
pengurangan dalam metode jariaritmetika pada penggunaan semua 
rumus Jariaritmetika yang telah di pelajari kepada para siswa. Dan 
sekaligus mengingatkan siswa agar mempelajari kembali di rumah. 
 Memberikan kembali beberapa soal secara lisan kepada siswa untuk 
di jawab secara rebutan. 
 Mengingatkan siswa agar mempelajarinya kembali dirumah dengan 
sebaik mungkin. 
 Siswa diberikan pekerjaan rumah (PR) berkaitan dengan operasi 
tambah kurang dalam buku paket menggunakan semua rumus 
Jariaritmetika yang belum terselesaikan di kelas. 
K.  Alat dan Sumber Belajar 
- Buku paket, yaitu buku Matematika SD 
- Buku paket jariaritmetika 
- Buku latihan jariaritmetika 
L. Penilaian 
Mengerjakan soal-soal operasi hitung bilangan bulat dengan menggunakan 















(RPP siklus II) 
 
Nama Sekolah :    MIN Sibuluan 
Mata Pelajaran :    Matematika 
Kelas  :    II 
Semester  :    Genap 
 
Standar Kompetensi : Melakukan penjumlahan dan pengurangan
 bilangan. 
Kompetensi Dasar :     Melakukan penjumlahan dan pengurangan bilangan.  
Indikator  :  Melakukan operasi hitung bilangan bulat dalam 
proses penjumlahan dan pengurangan dengan 
metode jariaritmetika. 
Alokasi Waktu :   2 x 90 menit jam pelajaran (1 pertemuan). 
M. Tujuan Pembelajaran 
Siswa dapat menyelesaikan operasi hitung bilangan bulat dalam 
penjumlahan dan pengurangan dengan metode pembelajaran jariaritmetika. 
N. Materi Ajar 
m. Pengertian dan proses operasi hitung bilangan bulat. 
n. Penjumlahan dan pengurangn bilangan bulat. 
o. metode pembalajaran jariaritmetika. 
O. Metode Pembelajaran 
Ceramah (dalam menjelaskan materi),  
Tanya jawab (dalam menegaskan materi),  
Diskusi (dalam membahas materi). 
P. Langkah-langkah Kegiatan 
 Pertemuan Ketujuh 
Pendahuluan 
 Mengingatkan kembali mengenai semua rumus pada metode 
pembelajaran Jariaritmetika yang telah dipelajari sebelumnya. 
 Menanyakan siswa tentang semua metode pembelajaran yang telah 
diterapkan sebelumnya demi mengetahui tingkat kepahaman para 
siswa. 
Kegiatan inti 
 Mengumpulkan PR, bagi siswa yang tidak selesai dibesi sangsi. 
 Siswa dan guru membahas soal tambah-kurang secara bersamaan. 
 Siswa maju kedepan secara bergilir mengerjakan soal dengan 
metode jariaritmetika. 






 Mengulangi pelajaran kembali dengan cara membahas soal-soal 
yang ada pada buku, agar lebih paham. 
 Guru dan siswa mengerjakan soal-soal hingga siswa benar-benar 
bisa menggunakan jari-jari tangan mereka. 
Penutup 
 Menjelaskan kembali secara singkat tentang opersi penjumlahan dan 
pengurangan dalam metode jariaritmetika pada penggunaan semua 
rumus Jariaritmetika yang telah di pelajari kepada para siswa. Dan 
sekaligus mengingatkan siswa agar mempelajari kembali di rumah. 
 Memberikan kembali beberapa soal secara lisan kepada siswa untuk 
di jawab secara rebutan. 
 Mengingatkan siswa agar mempelajarinya kembali dirumah dengan 
sebaik mungkin. Karena pertemual berikutnya akan diadakan 
ulangan, sebagai tes kemampuan penggunaan jariaritmetika yang 
telah dipelajari. 
Q. Alat dan Sumber Belajar 
- Buku paket, yaitu buku Matematika SD 
- Buku paket jariaritmetika 
- Buku latihan jariaritmetika 
R. Penilaian 
Mengerjakan soal-soal operasi hitung bilangan bulat dengan menggunakan 




























Jawablah soal-soal operasi hitung dibawah dengan baik dan benar; 
1. 25 + 30 + 15 =  
2. 96 – 23 + 19 =  
3. 42 + 26 – 31 =  
4. 21 + 66 – 27 =  
5. 17 + 39 + 25 = 
6. 69 + 43 + 11 = 
7. 13 + 26 + 39 =  
8. 71 + 28 – 22 =  
9. 16 + 20 + 55 =  




Ket: Merupakan tes hasil belajar siswa yang diberikan sebelumpelaksanaan siklus 









A.  Jawablah soal-soal dibawah dengan menggunakan metode jariaritmetika 
dengan baik dan benar. (Poin 2) 
1. 2 + 7 – 9 + 5 = 
2. 9 – 8 + 3 + 5 = 
3. 9 – 6 – 2 + 5 = 
4. 9 – 4 – 5 + 7 = 
5. 8 + 1 – 9 + 4 = 
 
B. Setiap jawaban yang benar dikali 4 (Poin 4) 
1. 4 + 4 – 3 – 4 + 7 = 
2. 4 + 3 – 6 + 5 – 3 = 
3. 5 – 2 + 11 + 2 – 6 = 
4. 4 + 11 – 1 + 3 – 5 =  
5. 4 + 2 – 3 + 5 – 4 = 
 
C. Tiap soal jawabannya dikali 6 (Poin 6) 
1. 6 + 4 – 5 + 4 + 2 + 9 =  
2. 7 + 8 – 9 + 4 + 3 + 6 = 
3. 4 + 7 – 3 – 4 + 3 + 12 = 
4. 9 + 8 + 5 – 3 + 6 – 8 = 






D. Tiap soal jawaban dikali 8 (Poin 8) 
1.  8 – 5 + 8 + 5 + 3 + 7 + 7 = 
2.  7 + 6 – 7 + 8 + 5 + 9 + 4 = 
3.  4 + 6 – 8 + 3 + 8 + 6 + 7 = 
4.  8 + 2 + 3 + 5 + 8 + 6 + 7 = 
5.  9 – 5 + 8 + 3 + 6 + 7 + 8 = 
 
Kerjakanlah soal-soal diatas sesuai dengan metode jariaritmetika yang baik 


















A. Jawablah soal-soal dibawah dengan menggunakan metode jariaritmetika 
dengan baik dan benar. (Poin 2) 
1. 25 + 14 – 9 + 6 =  
2. 50 + 19 – 15 + 35 =  
3. 34 – 22 + 36 – 17 =  
4. 17 – 15 + 32 – 14 =  
5. 89 – 29 + 35 – 65 =  
 
B. Setiap jawaban yang benar dikali 4 (Poin 4) 
1. 24 + 21 – 31 + 14 – 17 = 
2. 12 + 23 – 13 + 23 – 25 = 
3. 33 + 12 – 22 + 11 – 14 = 
4. 11 + 14 – 24 + 37 – 24 = 
5. 25 – 14 + 13 + 23 – 33 = 
 
C. Tiap soal jawabannya dikali 6 (Poin 6) 
1. 11 + 59 – 51 + 20 + 51 – 59 = 
2. 22 + 58 – 52 + 11 + 52 – 58 = 
3. 13 + 57 – 53 + 21 + 53 – 57 = 
4. 24 + 56 – 54 + 13 + 54 – 56 = 






D. Tiap soal jawaban dikali 8 (Poin 8) 
1. 16 + 18 – 27 + 43 + 22 + 15 – 14 = 
2. 31 + 15 – 16 + 24 + 37 – 18 – 56 = 
3. 91 – 81 + 28 – 13 + 61 – 15 – 14 = 
4. 31 – 19 + 19 + 15 + 18 – 14 + 48 = 
5. 71 + 15 – 76 + 13 + 38 + 18 – 43 = 
 
Kerjakanlah soal-soal diatas sesuai dengan metode jariaritmetika yang baik 


















































































































































































































































































































HASIL TES AWAL SISWA SEBELUM SIKLUS I 
 


















  30 


















 =    =  
 





P =    
 
 =   
 









DATA HASIL TES SISWA SETELAH PELAKSANAAN SIKLUS I 
 
NO SOAL BOBOT KATEGORI 





























































































































































HASIL TES AKHIR SISWA PADA SIKLUS I 
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DATA HASIL TES SISWA SETELAH PELAKSANAAN SIKLUS II 
 




























































































































































HASIL TES AKHIR SISWA PADA SIKLUS II 
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 =   9,524% 
 




